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ABSTRAK

Penditian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Perseps Siswatetang Mata
Pegaran Akuntang terhadap Prestas Belgar Akuntans pada Siswa Kelas XI IPS di SMA
N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014; (2) Pengaruh Lingkukngan Teman Sebaya terhadap
Prestas Belgar Akuntans pada Siswa Kelas X1 IPS di SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran
2013/2014; (3) Pengaruh Motivas Begar terhadap Prestas Belgar Akuntans pada Sisva
Keas XI IPS di SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014; dan (4) Pengaruh Perseps
Siswatentang Mata Pelgaran Akuntang, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivas Begar
terhadap Prestas Bdgar Akuntans pada Siswa Kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon Tahun
Ajaran 2013/2014.

Penelitian kausa komparatif ini bertempat di SMA N 1 Sewon dan
dilaksanakan pada bulan Mei sampa bulan Juni 2014. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sewon yang berjumlah 103 siswa. Pengumpulan
data Persepsi Siswatentang Mata Pelgjaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan
Motivas Belgar diperoleh menggunakan angket. Uji coba instrumen dilaksanakan
pada 25 responden yang kemudian dihitung menggunakan uji vaiditas dan uji
reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis regresi sederhana
dan teknik analisis regresi ganda. Sebelum analisis data, terlebih dahulu diadakan
pengujian persyaratan anaisis meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil penditian diperoleh kesmpulan sebagai berikut: (1) Terdapat
pengaruh pogtif dan dgnifikan antara Perseps Siswa tentang Mata Pdgaran Akuntans
terhadap Prestas Belgjar Akuntans yang ditunjukkan dengan nilai ryqy sebesar 0,368 dan
nila thiwng Sebesar 3,451 lebih besar dari tag 1.992 (3,451>1,992). (2) Terdapat pengaruh
positif dan sgnifikan antara Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestas Belgar Akuntang
yang ditunjukkan dengan nilai ry,, sebesar 0,228 dan nilai thiwng SEbesar 2,045 lebih besar dari
tas 1,992 (2,045>1,992). (3) Terdgpat pengaruh positif dan sgnifikan antara Motivas
Begar terhadap Prestas Belgar Akuntans yang ditunjukkan dengan nilai rys, sebesar 0,426
dan nilal thinng SEbesar 4,108 |ebih besar dari g 1.992 (4,108>1,992). (4) Terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara Perseps Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntans, Lingkungan
Teman Sebaya, dan Motivas Belgar secara bersama-sama terhadap Predtas Belgar
Akuntans yang ditunjukkan dengan nila Ryq23 sebesar 0,450 dan koefisen determinas
(R?) sebesar 0,203 sertanilai Fiyng>Fapa SEbesar 6,278>2,728.

Kata kunci: Persepsi, Teman Sebaya, Motivas Belgjar, Prestasi Belgjar Akuntansi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang baik adalah investas jangka panjang suatu Negara.
Oleh karena itu, mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi salah satu tujuan
nasiona yang wajib diperjuangkan oleh seluruh pihak. Dari tujuan nasional
tersebut, terlihat bahwa Indonesia menaruh harapan besar kepada
pendidikan karena pendidikan akan membentuk keseluruhan aspek pada diri
seseorang sehingga menjadi manusia yang unggul dan berkualitas.

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1) tentang Sistem
Pendidikan Nasional,

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlag mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

Bangsa dan Negara.

Perwujudan nyata dari pelaksanaan pendidikan di Indonesia adalah
kegiatan pembelgaran di sekolah-sekolah formal, informal, maupun
nonformal. Kemajuan yang dicapa siswa dalam pendidikan yang ditempuh
salah satunya dilihat dari prestasi belgjar yang diraih merupakan cerminan
ketercapaian tujuan pembelgaran berdasarkan penilaian dan evaluasi dari
hasil belgar siswa. Jika siswa memiliki prestasi belgar yang baik, maka
dapat dikatakan bahwa siswa telah memahami ilmu yang dipelgari sehingga
diharapkan ilmu yang dimilikinya tersebut mampu mengasah potens

dirinya. Sebaliknya, apabila prestasi belgjar yang diraih siswa buruk, potensi



yang dimilikinya kurang dapat berkembang karena hal ini berarti bahwa
ilmu yang diperoleh dalam proses belajar mengagjar belum dapat diserap
siswa dengan baik.

Mata Pelgjaran Akuntansi merupakan salah satu mata pelgjaran yang
diujikan pada Ujian Nasional. Hal ini menyebabkan siswa perlu memahami
lebih dalam tentang mata pelgjaran Akuntansi dan tuntutan Prestasi Belgjar
Akuntans di atas standar yang telah ditetapkan sekolah, sehingga beban
siswamenjadi |ebih besar.

“Prestas Belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah mengalami pengalaman belajar” (Nana Sudjana, 2005: 102).
Prestasi Belgjar Akuntansi adalah hasil yang dicapai siswa melalui kegiatan
belgjar Akuntansi dengan memperoleh kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang berhubungan dengan Akuntansi yang dinyatakan dalam
bentuk penilaian skor atau angka. “Dengan diadakan penilaian maka siswa
dapat mengetahui sgjauh mana telah berhasil mengikuti pelgaran yang
diberikan oleh guru” (Suharsimi Arikunto, 2009: 6). Selain itu siswa juga
dapat menunjukkan kemampuan belgar siswa yang dapat digunakan oleh
pihak lain untuk mengambil keputusan.

Tolok ukur yang digunakan dalam menilai keberhasilan pendidikan
di SMA khususnya untuk kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Sewon adalah
prestasi belgar akuntansi. Pihak sekolah dan guru terus berupaya untuk
meningkatkan efisiens dan efektifitas proses belgjar menggar. Namun

prestas belgar kadang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Pada



kenyataannya masih terdapat siswa yang masih sulit untuk memahami mata
pelgjaran akuntansi yang digjarkan sehingga prestasi belgjar akuntansi yang
dicapal kurang optimal. Berdasarkan wawancara dan dokumentasi, data nilai
ulangan harian menunjukkan bahwa masih terdapat 62% siswa yang belum
lulus Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah
yaitu 78,00.

Secara umum terdapat dua faktor yang mempengaruhi prestasi
belgjar akuntansi yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Seperti yang telah
dijelaskan oleh Slameto (2010: 54-71), “Faktor-faktor yang mempengaruhi
belgjar siswa dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern, seperti
faktor jasmaniah, faktor psikologis, faktor kelelahan. Faktor ekstern yaitu
seperti faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat”. Apabila
faktor-faktor tersebut terbentuk kuat pada diri siswa, prestasi belgjar yang
memuaskan dapat terjadi. Sebaliknya, jika faktor-faktor tersebut tidak
diperhatikan dan tidak berjalan optima maka prestasi belgar siswa akan
sulit untuk mencapai tingkat yang diharapkan.

Prestasi Belgjar Akuntansi yang dicapai sisva SMA Negeri 1 Sewon
khususnya kelas X1 IPS dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah persepsi. Menurut Walgito (2010: 99), “Persepsi merupakan suatu
proses yang didahului oleh proses pengindraan, yaitu merupakan proses
diterimanya stimulus oleh individu melalui aat indera atau disebut proses
sensoris”. Perseps positif siswa adalah ketika mereka menganggap bahwa

mata pelgjaran Akuntansi merupakan suatu pelgjaran yang mudah dan



menyenangkan. Persepsi positif tentang mata pelgaran Akuntansi perlu
dimiliki oleh siswa. Karena jika siswa memiliki persepsi positif tentang
mata pelgjaran akuntansi, siswa akan mampu belgjar dengan baik sehingga
prestasi belgjar Akuntansi menjadi baik pula.

Selain Persepsi siswa tentang mata pelgaran akuntansi, faktor lain
yang mempengaruhi prestasi belgjar siswa adalah lingkungan sosial yaitu
lingkungan teman sebaya. Lingkungan sosial pertama dimana siswa belgjar
untuk bersosialisas bersama orang lain yang bukan merupakan anggota
keluarganya adalah lingkungan teman sebaya. Lingkungan teman sebaya
adalah lingkungan siswa bergaul dengan teman-teman seusianya, yaitu
hubungan atau kedekatan siswa dengan siswa lain yang mempengaruhi
belajar.

Siswa lebih terikat dengan teman sebayanya karena mereka
menghabiskan waktu lebih banyak dengan teman sebayanya daripada
dengan anggota keluarga, sehingga pengaruh teman sebaya sangat besar
terhadap perkembangan siswa (Rita Eka, dkk, 2008: 115). Lingkungan
teman sebaya di sekolah berpengaruh terhadap prestasi belgar. Teman
sebaya yang baik akan memberikan dukungan yang positif dalam belgjar
dengan mengajak belgar bersama, saling mengingatkan untuk belgjar dan
memberikan dukungan untuk melakukan hal-hal yang positif, sehingga akan
lebih termotivasi dalam belgjar. Lingkungan teman sebaya yang kurang baik
akan menghambat dalam belgjar, sehingga prestasi belgar yang diperoleh

kurang optimal (Soerjono Soekanto, 2006: 388).



Faktor lain lagi yang mempengaruhi prestas belgjar siswa adalah
motivasi belgjar siswa. Dalam kegiatan belgjar, motivas belgjar merupakan
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belgjar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgjar dan
yang memberikan arah pada kegiatan belgar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belgjar itu dapat tercapai (Sardiman A.M., 2010:
75). Motivasi belgjar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual.

Motivasi memiliki dua komponen yakni komponen dari dalam dan
komponen dari luar. Komponen dari dalam adalah perubahan dalam diri
seseorang, keadaan merasa tidak puas, dan ketegangan  psikologis.
Komponen dari luar adalah yang diinginkan seseorang, tujuan yang menjadi
arah kelakuannya. Jadi komponen dalam adalah kebutuhan-kebutuhan yang
ingin dipuaskan, sedangkan komponen dari luar adalah tujuan yang hendak
dicapal (Oemar Hamalik, 2004: 159).

Dari hasil observas dan wawancara, beberapa siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Sewon mengel uhkan bahwa mata pelgjaran Akuntans adalah
mata pelgaran yang sulit dan membosankan. Padahal siswa belum lama
mempelgjari Akuntansi karena baru mendapatkan pelgjaran Akuntansi pada
saat kelas sebelas. Beberapa siswa juga mengeluhkan bahwa pelgaran
akuntansi itu membosankan. Persepsi-persepsi awal siswa tentang mata
pelgjaran akuntansi yang negatif ini berdampak pada pencapaian prestasi

belgjar yang kurang optimal.



Lingkungan teman sebaya juga mempengaruhi prestasi belgar
akuntansi. Teman sebaya yang baik akan memberikan dukungan positif
dengan mengajak belgjar bersama, membiarkan konsentrasi belgjar terpusat
pada penjelasan guru pada saat Kegiatan Belgar Menggaar (KBM)
berlangsung. Pada kenyataannya, ditemukan siswa justru berbincang dengan
temannya di tengah KBM sedang berlangsung. Hal itulah yang membuat
konsentrasi siswa terpecah sehingga materi tidak diserap baik oleh siswa.
Dampaknya adalah, pada saat ulangan siswa tidak bisa menjawab dengan
baik sehingga prestasi belgjar akuntansi kurang maksimal.

Motivasi Belgar juga merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi
belgjar. Motivas belgjar pada siswa kelas X1 IPS di SMA N 1 Sewon masih
rendah. Contoh rendahnya motivasi belgar siswa adalah, masih ada siswa
yang saat KBM berlangsung justru sibuk dengan alat elektroniknya, atau
malah justru jgjan di kantin. Dengan begitu, informas yang disampaikan
guru tidak di pahami oleh siswa, pada akhirnya prestasi belgjar akuntansi
kurang optimal.

Persepsi negatif tentang mata pelgaran akuntansi, lingkungan teman
sebaya yang kurang mendukung, dan motivasi belgar yang rendah secara
tidak langsung dapat menghambat proses pembelgjaran, yang nantinya bisa
berhubungan dengan prestasi belgar siswa, khususnya mata pelgaran
akuntansi. Apabila persepsi positif siswa tentang mata pelgjaran akuntans

ditingkatkan, berkumpul dengan lingkungan teman sebaya yang saling



mendukung dalam belgjar, serta motivasi belgjar yang semakin tinggi, maka

diperkirakan prestasi belgjar akuntansi siswa juga akan meningkat.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian

mengenai “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntans,

Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belgjar terhadap Prestasi Belgar

Akuntansi pada Siswa Kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran

2013/2014”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat
mengidentifikas masalah kurang optimalnya prestas belgar akuntansi
siswa adalah sebagai berikut:

1. Masih terdapat 62% siswa yang belum lulus Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 78,00.

2. Siswa kurang memperhatikan guru saat menyampaikan materi pelgjaran
di kelas dan cenderung lebih asyik mengobrol dengan teman
sebangkunya.

3. Perseps negatif siswa yang menganggap akuntans itu sulit padahal
siswa belum lama mendapatkan mata pelgjaran Akuntansi

4. Siswalebih suka sibuk dengan alat elektroniknya sendiri atau lebih suka
jajan di kantin daripada mendengarkan penjelasan guru di kelas.

5. Motivas belgar siswa yang masih kurang ditambah lingkungan teman

sebaya yang tidak mendukung untuk meraih prestasi lebih baik.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikas masalah yang telah
diuraikan, penelitian ini di batas dengan mengambil 3 faktor sgja yaitu

Perseps Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi, Lingkungan Teman

Sebaya, dan Motivas Belgar yang diduga berpengaruh terhadap Prestas

Belgjar Akuntansi. Pendlitian ini dibatasi pada siswa kelas X1 IPS di SMA
Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.
D. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Mata Pelgaran
Akuntansi terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS
di SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/ 2014?

2. Bagaimanakah Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi
Belgar Akuntansi pada Siswa Kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Sewon
Tahun Ajaran 2013/2014?

3. Bagaimanakah Pengaruh Motivas Belgjar Akuntans terhadap Prestasi
Belgar Akuntansi pada Siswa Kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Sewon
Tahun Ajaran 2013/20147?

4. Bagaimanakah Pengaruh Persepsi Siswa Pada Mata Pelgjaran Akuntansi,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belgar terhadap Prestas
Belgar Akuntansi pada Siswa Kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Sewon

Tahun Ajaran 2013/20147?



E. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui:

1. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi terhadap
Prestasi Belgjar Akuntansi pada siswa kelas X1 IPS di SMA Negeri 1
Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.

2. Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestass Belgar
Akuntansi pada siswa kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Sewon Tahun
Ajaran 2013/2014.

3. Pengaruh Motivasi Belgjar terhadap Prestas Belgjar Akuntansi pada
siswakelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.

4. Pengaruh Perseps Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntans,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivas Belgar terhadap Prestas
Belgar Akuntansi pada siswa kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Sewon

Tahun Ajaran 2013/2014.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

a. Pendlitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan teori yang

terkait dengan pengaruh persepsi siswa tentang mata pelgaran

akuntansi, lingkungan teman sebaya dan motivasi belgjar terhadap

prestasi belgjar akuntansi.
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b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan referens
untuk pertimbangan bagi penelitian yang relevan di masa yang akan
datang.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan positif bagi guru daam meningkatkan prestasi belgar
siswa

b. Bagi Penulis

Penelitian ini  diharapkan menjadi tambahan wawasan
pengetahuan dan pengalaman sehingga dapat dijadikan sebagai
bekal untuk terjun ke masyarakat nantinya, serta penelitian ini
merupakan penerapan ilmu yang diperoleh penulis di bangku

kuliah.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1

Tinjauan tentang Prestas Belajar Akuntansi

a. Pengertian Prestasi Belgjar Akuntansi

Menurut Sardiman A. M. (2011: 46) “Prestasi adalah
kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi antara berbagai
faktor yang mempengaruhi bailk dari dalam maupun dari luar
individu dalam belajar.” Hal serupa dinyatakan pula olenh Nana
Syaodih (2011: 102) bahwa:

Prestas atau hasil belgar (achievement) merupakan

realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan

potensial atau kapasitas yang dimiliki  seseorang.

Penguasaan hasil belgjar oleh seseorang dapat dilihat dari

perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan

pengetahuan, ketrampilan berfikir maupun ketrampilan
motorik. Di sekolah, hasil belgar ini dapat dilihat dari
penguasaan siswa akan mata pelgaran yang ditempuhnya.

Pengertian belajar menurut Slameto (2010: 2) , “Belajar
idlah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”. Menurut Muhibbin Syah (2010: 90),
“Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu
yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi

dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif”. Hal serupa

dinyatakan Tohirin (2006: 58), “Belajar adalah key term (istilah

11
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kunci) yang paling vital dalam setigp usaha pendidikan, sehingga
tanpa belajar sesungguhnya tidak akan pernah ada pendidikan”.

Dimyati (2009: 200) mengartikan prestasi belajar sebaga
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuiti
suatu kegiatan pembelgjaran, di mana tingkat keberhasilan tersebut
kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau
simbol. Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa prestasi
belajar merupakan ukuran keberhasilan yang telah dicapai siswa
dalam menguasai sgumlah mata pelgaran yang dinyatakan dalam
bentuk skalanilai.

Keberhasilan siswa dapat terlihat dari pencapaian prestasi
siswa, hasil yang dicapai siswa tersebut berwujud angka ataupun
pernyataan yang mencerminkan tingkat penguasaan materi
pelgjaran bagi para siswa (Sugihartono dkk, 2007: 130).
Berdasarkan prestasi, siswa dapat mengetahui tingkat penguasaan
baik materi maupun pembelgaran dengan praktik yang telah siswa
kuasai.

Nana Sudjana (2005: 102) mengungkapkan bahwa Prestas
Belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah mengalami pengalaman belgjar. Pencapaian prestasi belgjar
merujuk pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Di sekolah,

aspek kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru karena
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berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai is
bahan pelgjaran.

Nana Syaodih (2011: 102) menjelaskan bahwa prestas
belgjar adalah realisas atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan
potensi atau kapasitas yang dimiliki seorang siswa dapat dilihat
dari perilakunya, bak perilaku dalam bentuk penguasaan
pengetahuan, keterampilan berpikir, maupun ketrampilan motorik.

Dari definis di atas dapat dissmpulkan bahwa prestas
belgjar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelgaran yang dapat terlihat dari
pencapaian prestasi siswa yang diwujudkan melalui huruf atau
angka.

Dalam penelitian ini, prestasi belgar yang akan diteliti
adalah Prestasi Belgjar Akuntansi, sehingga penjelasan mengenai
Prestasi Belgar Akuntans adalah hasil yang diperoleh siswa
setelah melakukan kegiatan pembelgaran berupa penguasaan
pengetahuan terhadap mata pelgjaran Akuntansi yang dibuktikan
dengan hasil tes atau ujian yang dinyatakan dalam bentuk huruf
maupun angka yang merupakan kriteria keberhasilan seseorang
dalam proses belgjar akuntansi.

. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Prestasi Belajar Akuntansi
Berhasil tidaknya seseorang dalam belgjar disebabkan oleh

beberapa faktor baik dari dalam diri maupun dari luar dirinya.
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Slameto (2010: 54) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belgjar dapat digolongkan menjadi dua,
yaitu:

1) Faktor intern, terdiri dari:

a) Faktor jasmaniah (faktor kesehatan, cacat tubuh)

b) Faktor Psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan)

c) Faktor kelelahan

2) Faktor ekstern, terdiri dari:

a) Faktor keluarga (cara orangtua mendidik, relas antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orangtua, latar belakang kebudayaan)

b) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
alat pelgaran, waktu sekolah, standar pelgaran di atas
ukuran, keadaan gedung, metode belgjar, tugas rumah)

c) Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).

Menurut Ngalim Purwanto (2007: 102) bahwa terdapat
faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar, yang dibedakan menjadi

dua golongan, yaitu:
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1) Faktor individual yaitu faktor yang ada pada diri individu itu
sendiri, antara lain: faktor kematangan/pertumbuhan,
kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi.

2) Faktor sosiad yaitu faktor yang ada di luar individu, antaralain:
faktor keluargalkeadaan rumah tangga, guru dan cara
mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belgar-
mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan
motivas sosial.

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa faktor yang dapat mempengaruhi Prestasi Belgjar Akuntansi
dapat digolongkan menjadi dua yaitu: faktor intern (faktor yang
berasal dari dalam diri siswa) dan faktor ekstern (faktor yang
berasal dari luar diri siswa). Faktor interna dalam penelitian ini
adalah Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi (X1), dan
Motivasi Belgar (X3) dan faktor eksternal berupa Lingkungan
Teman Sebaya (X>).

Prinsip-prinsip Belajar
Prinsip-prinsip Belgjar Menurut Slameto (2010: 27-28) adalah

sebagal berikut:

1) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar
a) Dalam belgar setigp siswa harus diusahakan partisipas

aktif, meningkatkan minat dan membimbing untuk

mencapal tujuan instruksional.



2)

3)

b)

d)
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Belgar harus dapat menimbulkan reinforcement dan
motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan
instruksional.

Belgar perlu lingkungan yang menantang di mana anak
dapat mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan
belajar dengan efektif.

Belgar perlu adainteraksi siswa dengan lingkungannya.

Sesuai hakikat belajar

a)

b)

Belgar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap
menurut perkembangannya.

Belgjar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan
discovery.

Belgar adalah proses kontinyuitas (hubungan antara
pengertian yang satu dengan pengertian yang lain) sehingga

mendapatkan pengertian yang diharapkan.

Sesual materi/bahan yang harus dipelgjari

a)

b)

Belgjar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki
struktur, penygjian yang sederhana, sehingga siswa mudah
menagkap pengertiannya.

Belgar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu

sesuai dengan tujuan instruksional yang harus dicapainya.



4)
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Syarat keberhasilan belgjar

a) Belgar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa
dapat belgjar dengan tenang.

b) Repetisi, dalam proses belgar perlu ulangan berkali-kali
agar pengertian/ketrampilan/sikap itu mendalam pada

siswa

d. Pengukuran Prestasi Belajar Akuntans

Prestas belgar akuntansi perlu diketahui baik oleh guru

maupun oleh siswa untuk melihat kemajuan yang telah diperoleh

setelah mempel gjari materi Akuntansi.

Menurut Nana Sudjana (2005: 22), ada tiga ranah atau

aspek yang perlu dilihat untuk menilai tingkat keberhasilan yang

dapat dicapai siswa, yaitu:

1)

2)

Ranah Kognitif

Ranah kognitif bertujuan mengukur perkembangan penalaran
siswa. Pengukuran ini dapat dilaksanakan setiap saat melalui
tes tertulis maupun tes lisan dan perbuatan.

Ranah Afektif

Pengukuran ranah afektif tidaklah semudah mengukur ranah
kognitif. Pengukuran ranah afektif tidak dapat dilakukan setiap
saat karena perubahan tingkah laku siswa tidak dapat berubah
sewaktu-waktu. Sasaran pengukuran penilaian afektif adalah

perilaku siswa bukanlah pada pengetahuan siswa.
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3) Ranah Psikomotorik
Pengukuran ranah psikomotorik dilakukan terhadap hasil
belgjar yang berupa ketrampilan. Cara yang paling tepat untuk
mengevaluasi  keberhasilan belgar  yang mendimens
psikomotorik adalah observasi.

Berdasarkan ketiga ranah di atas, yang dapat digunakan
untuk mengukur Prestas Belgar Akuntansi, yaitu dengan
menggunakan ranah kognitif yang bisa diketahui setiap saat untuk
mengukur tingkat pencapaian hasil belgar siswa. Ranah kognitif
adalah ranah yang paling dominan dinilai oleh guru-guru di sekolah
karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi
bahan pelgaran. Prestasi Belgar Akuntansi tersebut diukur melalui
pencapaian hasil belgar Akuntansi pada nilai raport yang diperoleh
siswa. Setelah tes tersebut terlaksana, maka guru yang
bersangkutan memberikan penilaian secara objektif, sehingga akan
terlihat hasil dari tes yang telah dilaksanakan, yang selanjutnya
disebut Prestasi Belgjar Akuntansi. Prestasi Belgjar Akuntansi yang
digunakan dalam pendlitian ini merupakan hasil pengukuran dan
penilaian ranah kognitif dengan data nilai Ujian Tengah Semester

Genap tahun gjaran 2013/2014.
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2. Tinjauan Perseps Siswatentang Mata Pelajaran Akuntans
a. Pengertian Persepsi Siswatentang Mata Pelajaran Akuntansi

Setiap orang bisa sgja memiliki persepsi yang berbeda-beda
mengenai suatu hal, obyek, ataupun kejadian meskipun hal, obyek,
ataupun kejadian tersebut adalah sama. Hal ini dipengaruhi oleh
perbedaan pemahaman terhadap stimulus yang ditangkap sehingga
efek yang akan ditimbulkan pada setiap orang akan berbeda.
Walgito (2010: 99) mengungkapkan, “Persepsi merupakan suatu
proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan
proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau
disebut proses sensoris”.

Menurut Slameto (2010: 102), “Persepsi adalah proses
menyangkut masuknya pesan/informasi ke dalam otak manusia”.
Melalui persepsi, seseorang dapat berhubungan melalui inderanya
yaitu indera penglihatan, pendengaran, peraba, perasa, dan
pencium dengan lingkungannya secara berkelanjutan. Pengertian
persepsi menurut Sugihartono (2007: 8), “Persepsi merupakan
proses untuk menerjemahkan dan menginterpretasikan stimulus
yang masuk ke dalam indera”. Perilaku seseorang akan dipengaruhi
oleh bagaimana persepsi seseorang mengenai sesuatu. Sedangkan
David Krech dalam Miftah Thoha (2011: 142) mengungkapkan

bahwa persepsi adalah suatu proses kognitif yang kompleks dan
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menghasilkan suatu gambar unik tentang kenyataan yang
barangkali sangat berbeda dari kenyataannya.

Menurut Passer, dkk (2007: 107), “Perception is the active
process of organizing the stimulus input and giving it meaning.
Because perception is an active process, the same sensory input
may be perceived in different ways at different times” (Persepsi
adalah proses aktif dalam mengorganisasi adanya masukan
stimulus dan memberikannya makna. Oleh karena persepsi
merupakan suatu proses yang aktif dan kreatif, masukan sensori
yang sama bisa sgja diterima dengan cara yang berbeda pada saat
yang berbeda).

Berdasarkan uraian dari pengertian-pengertian di atas, dapat
dismpulkan bahwa pengertian persepsi adalah suatu tanggapan
tentang masuknya pesan/informasi langsung seseorang atau
mengorganisasi, menafsirkan terhadap sesuatu hal yang dilihat,
didengar, dirasakan yang menarik perhatiannyamelaui aat indera

Daam penelitian ini, masukan yang dimaksud adalah mata
pelgaran akuntansi, sedangkan pelaku persepsi adalah siswa
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka Persepsi
Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntansi adalah tanggapan atau
penilaian siswa atas segala sesuatu yang berkaitan dengan mata
pelgjaran Akuntanss melalui inderanya yang bersifat subjektif.

Perilaku sebagai fungs dari persepsi apabila dikaitkan dengan
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siswa dalam melakukan keegiatan pembelgjaran Akuntansi, dapat
dikatakan sebagai perilaku seorang siswa dalam kegiatan
belgjarnya yang dipengaruhi oleh persepsinya terhadap objek.
Tanggapan atau penilaian terhadap pembelgaran akuntansi pada
setiap siswa dapat berbeda-beda karena dipengaruhi oleh perhatian,
rangsangan, nilai-nila dan pengalaman yang dimiliki siswa.
Persepsi yang dilakukan oleh siswa dalam mengikuti pembelgjaran
akuntans dimulai dengan adanya perhatian terhadap informasi
akuntansi atau segala sesuatu yang terjadi selama pembelgaran
akuntansi.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Perseps Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntansi merupakan
tanggapan atau penilaian siswa atas segala sesuatu yang berkaoitan
dengan pembelgjaran Akuntansi melalui inderanya yang bersifat
subjektif. Tanggapan atau penilaian tentang Mata Pelgaran
Akuntans dapat berbeda-beda karena dipengaruhi oleh perhatian,
rangsangan, nilai-nilai dan pengalaman yang dimiliki siswa.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perseps Siswa tentang
Mata Pelajaran Akuntans

Persepsi siswa terhadap objek atau rangsangan yang sama

dapat menghasilkan informasi yang berbeda, ha ini karena

dipengaruhi oleh banyak faktor.
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Seperti yang dikemukakan oleh Irwanto (2002: 96-97)

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adal ah:

1)

2)

3)

4)

Perhatian yang Efektif

Tidak semua rangsangan/stimulus harus dianggap ada tetapi
hanya rangsangan-rangsangan tertentu sgja yang menjadi
pusat perhatian.

Ciri-ciri rangsang

Intensitas rangsang yang paling kuat, paling bagus, serta
rangsang yang bergerak atau dinamis lebih menarik perhatian
untuk diamati.

Nilai-nilai dan kebutuhan seseorang

Persepsi tiapindividu terhadap suatu objek atau keadian
brbeda-beda tergantung pada nilai dan kebutuhan masing-
masing.

Pengal aman terdahulu

Pengadlaman terdahulu sangat mempengaruhi  persepsi
seseorang dalam mengamati suatu objek.

Walgito (2010: 101) mengemukakan faktor-faktor yang

berperan dalam persepsi, yaitu:

1)

2)

Objek yang Dipersepsi

Objek menimbulkan stimulus yang mengenal aat indera atau
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri
individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf
penerima yang bekerja sebagai reseptor.

Alat Indera, Syaraf dan Pusat Susunan Syaraf

Alat indera atau reseptor merupakan aat untuk menerima
stimulus. Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris
sebaga alat untuk meneruskan stimulus yang diterima
reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagi pusat

kesadaran.
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3) Perhatian
Untuk menyadari atau mengadakan persepsi diperlukan
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai
suatu persigpan dalam rangka mengadakan persepsi.
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditunjukkan kepada sesuatu atau
sekumpulan objek.
Jalaludin Rakhmat (2008: 52-62) memaparkan faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi yaitu:
1) Perhatian dibagi menjadi dua, yaitu:
a) Faktor Eksternal Penarik Perhatian
b) Faktor Internal Penaruh Perhatian
2) Faktor-Faktor Fungsional yang Menentukan Persepsi
3) Faktor-Faktor Struktural yang Menentukan Persepsi
Sejumlah faktor dapat berpengaruh dalam memperbaiki
atau kadang-kadang mendistorsi persepsi kita. Makmuri Muchlas
(2008: 119-122) berpendapat bahwa faktor-faktor ini dapat terletak
pada pelaku persepsi, target persepsi, dan dalam konteks situasi di
mana perseps itu dibuat.
Jadi jelas bahwa persepsi itu memiliki banyak faktor, dan
faktor-faktor tersebutlah yang menyebabkan setiap orang memiliki

persepsi yang berbeda-beda.
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c. Prinsip-prinsip Perseps Siswa tentang Mata Pelajaran

Akuntans

Pengealaman seseorang akan berperan dalam mempersepsi

sesuatu. Persepsi merupakan aktivitas integrated. Persepsi tidak

hanya ditentukan oleh stimulus secara objektif, tetapi juga akan

ditentukan atau dipengaruhi oleh keadaan diri orang yang

mempersepsi. Adanya aktivitas dalam diri seseorang yang berperan

sehingga menghasilkan hasil persepsi tersebut.

1)

2)

Persepsi itu Relatif Bukannya Absolut

Manusia bukanlah instrumen ilmiah yang mampu menyerap
segala sesuatu persis seperti keadaan sebenarnya. Dalam
hubungannya dengan kerelatifan perseps ini, dampak
pertama dari suatu perubahan rangsangan dirasakan lebih
besar daripada rangsangan yang datang kemudian. Seseorang
akan menggigil kedinginan ketika pertama kali ia terjun
kedalam kolam renang. Berdasarkan kenyataan bahwa
persepsi itu relatif, seorang guru dapat meramakan dengan
lebih baik persepsi dari siswanya untuk pelgaran berikutnya
karena guru tersebut telah mengetahui Iebih dahulu persepsi
yang dimiliki oleh diri siswadari pelgaran sebelumnya.
Persepsi itu Selektif

Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsangan sga

dari banyak rangsangan yang ada disekelilingnya pada saat-
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4)

5)
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saat tertentu. Ini berarti bahwa rangsangan yang diterima
akan tergantung pada apa yang pernah ia pelgari, apa yang
pada suatu saat menarik perhatiannya dan ke arah mana
persepsi itu mempunyai kecenderungan. Ini berarti juga
bahwa ada keterbatasan dalam kemampuan seseorang untuk
menerima rangsangan.

Persepsi itu Mempunyai Tatanan

Orang menerima rangsangan tidak dengan cara sembarangan.
la akan menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungan atau
kelompok-kelompok. Jika rangsangan yang datang tidak
lengkap, ia akan melengkapinya sendiri sehingga hubungan
itu menjadi jelas.

Persepsi Dipengaruhi oleh Harapan dan Kesiagpan (Penerima
Rangsangan)

Harapan dan kesiapan penerima pesan akan menentukan
pesan mana yang akan dipilih untuk diterima, selanjutnya
bagaimana pesan yang dipilih itu akan ditata dan demikian
pula bagaimana pesan tersebut akan diinterpretasi.

Persepsi Seseorang atau Kelompok dapat Jauh Berbeda
dengan Perseps Orang atau Kelompok Lain Sekalipun
Situasinya Sama

Perbedaan persepsi ini dapat ditelusuri pada adanya

perbedaan-perbedaan  individual, perbedaan  dalam
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kepribadian, perbedaan dalam sikap atau perbedaan dalam
motivasi. Bagi seorang guru ini berarti bahwa agar dapat
diperoleh persepsi yang kurang lebih sama dengan yang
dimiliki oleh kelas lain yang telah diberikan materi pelgjaran
serupa, guru harus menggunakan metode yang berbeda.
Dengan lain perkataan dapat dikatakan bahwa tidak ada satu
pun metode yang akan mampu memberikan hasil yang sama
pada kelas atau bahkan orang yang berbeda atau pada waktu
yang berbeda.
Slameto (2010: 103-105)
Indikator-indikator Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran
Akuntansi
Berdasarkan uraian mengenai Faktor-faktor serta Prinsip-
prinsip Persepsi siswa tentang mata pelgjaran Akuntansi yang
diungkapkan di atas, dapat ditarik kessmpulan bahwa indikator
Persepsi Siswatentang Mata Pelgjaran Akuntansi terdiri dari:
1) Seleks terhadap stimulus mata pelgjaran Akuntansi
2) Harapan dan kesigpan siswa
3) Penarik perhatian siswa dari dalam diri
4) Penarik perhatian siswadari luar
5) Kondis lingkungan atau situasi saat mata pelgjaran Akuntansi
diberikan
Indikator ini merupakan tolok ukur yang nantinya akan
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Persepsi
Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi terhadap Prestasi Belgjar

Akuntansi.
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3. Tinjauan tentang Lingkungan Teman Sebaya
a. Pengertian Lingkungan Teman Sebaya
Lingkungan dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:

1) Lingkungan alam atau luar adalah segala sesuatu yang ada di
alam dunia ini yang bukan manusia, seperti rumah, tumbuh-
tumbuhan, air, iklim, hewan, dil.

2) Lingkungan dalam adalah segala sesuatu termasuk lingkungan
alam atau luar.

3) Lingkungan sosial adalah semua orang/manusia lain yang
mempengaruhi. Pengaruh lingkungan sosial ada yang diterima
secara langsung, seperti pergaulan sehari-hari dengan keluarga,
teman, kawan sekolah, sepekerjaan, dan sebagainya
Sedangkan pengaruh yang tidak langsung melalui radio dan
televisi, membaca buku-buku, magaah-mgalah, surat kabar,
dan sebagainya.

(Dayono. 2005: 133).

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa
lingkungan sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia,
terutama lingkungan sosial. Lingkungan sekolah, lingkungan
belgar, lingkungan keluarga, dan lingkungan teman sebaya
mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan seseorang dalam
mencapal tujuan.

Lingkungan sosia pertama di mana siswa belgjar untuk
hidup bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya adalah
lingkungan teman sebaya. Rita Eka, dkk (2008: 114) mengartikan
teman sebaya adalah teman sekolah dan teman di luar sekolah.
Pengertian teman sebaya lainnya dikemukakan oleh Santrock

(2009: 109), yaitu teman sebaya adal ah anak-anak dengan usia atau

tingkat kedewasaan yang kurang lebih sama Interaks teman
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sebaya yang memiliki usia yang sama memainkan peran khusus
dalam perkembangan sosio emosional anak.

Menurut Umar Tirtarahardja dan La Sulo (2005: 181),
“Teman sebaya adalah suatu kelompok yang terdiri dari orang-
orang yang sama usianya, antara lain: teman bermain pada masa
kanak-kanak, teman monoseksual yang hanya beranggotakan anak-
anak sgjenis kelamin, atau geng yaitu kelompok anak-anak nakal”.

Menurut Slavin (2011: 114), “Lingkungan Teman Sebaya
merupakan suatu interaksi dengan orang-orang yang mempunyai
kesamaan dalam usia dan status. Dalam berinteraks seseorang
lebih memilih bergabung dengan orang-orang yang mempunyai
pemikiran, hobi, dan keadaan yang sama”.

Mulamula kelompok teman sebaya terbentuk secara
kebetulan. Dalam perkembangan selanjutnya masuknya anak dalam
kelompok sebaya berdasarkan atas pilihan. Setelah anak masuk ke
sekolah kelompok teman sebaya dapat berupa teman-teman
sekelasnya, klik dalam kelasnya dan kelompok permainan (Abu
Ahmadi, 2007: 192)

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Lingkungan Teman Sebaya adalah lingkungan sosial siswa di
mana siswa melakukan interaksi yang intensif dan cukup teratur

dengan teman-temannya yang mempunyal kesamaan usia, hobi,
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dan tujuan yang ingin dicapai. Interaks tersebut berupa interaksi
dengan teman sebaya di lingkungan sekolah.
. Fungsi Lingkungan Teman Sebaya
Menurut Santrock (2009: 109), sdah satu fungs yang
paling penting dari kelompok teman sebaya adalah untuk memberi
sumber informasi dan perbandingan antara dunia luar dan keluarga.
Anak-anak menerima umpan balik tentang kemampuan mereka
dari kelompok teman sebaya. Mereka menggunakan orang lain
sebagai tolok ukur untuk membandingkan dirinya.
Menurut Abu Ahmadi (2007: 195), fungsi kelompok teman
sebaya adalah:
1) Anak Bergaul dengan Sesamanya
Daam kelompok sebayanya anak belgjar memberi dan
menerima dalam pergaulannya dengan sesama temannya.
Partisipass dalam  kelompok  sebaya memberikan
kesempatan yang besar bagi anak mengalami proses belgjar
sosial.
2) Anak Mempelgari Kebudayaan Masyarakat
Melalui kelompok teman sebaya anak belgar bagaimana
menjadi manusia yang baik sesuai dengan gambaran dan
cita-cita masyarakat tentang kejujuran, keadilan, kerjasama,
dan tanggungjawab.

3) Menggarkan Mobilitas Sosia



30

Melalui pergaulan dalam lingkungan kelompok teman
sebaya anak-anak dari kelas sosial bawah menangkap nilai-
nilai, cita-cita, dan pola tingkah laku dari kelas sosial
menengah dan kelas atas. Anak-anak dari kelas sosid
bawah mempunyai motivasi untuk mobilitas sosial.

4) Anak Mempelgari Peran Sosia yang Baru
Daam kelompok sebaya mungkin anak berperan sebagai
sahabat, musuh, pemimpin, pencetus ide, kambing hitam,
danlainlain.

5) Dalam kelompok sebaya anak mempunyai kesempatan
mel akukan eksperimentas sosial.

6) Anak Belgar Patuh kepada Aturan Sosial yang Impersonal
dan Kewibawaan Impersonal
Dalam kelompok sebaya anak bersikap patuh terhadap
aturan dan kewibawaan tanpa memandang dari siapa aturan
itu dan sigpa yang memberikan perintah dan larangan.
Menurut Santrock (2009: 113) fungs teman sebaya adalah

sebagal berikut:

1) Pertemanan
Persahabatan memberikan anak seseorang teman akrab,
seseorang yang bersedia untuk menghabiskan waktu dengan
mereka dan bergabung dalam aktivitas kolaboratif.

2) Dukungan Fisik
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Persahabatan memberikan sumber dan bantuan kapanpun

dibutuhkan.

3) Dukungan Ego

Persahabatan membantu anak merasa bahwa mereka adalah

individu-individu yang berkompeten dan berharga.

4) Keintiman atau Kasih Sayang

Persahabatan memberikan anak suatu hubungan yang

hangat, penuh kepercayaan, dan dekat dengan orang lain.

Dalam hubungan ini, anak merasa nyaman terbuka untuk

berbagi informasi pribadi.

Selain itu, pengaruh teman sebaya sangat besar bagi
perkembangan sosial anak. Baik bersifat positif maupun negatif.
Pengaruh positif terlihat pada perkembangan konsep diri dan
pembentukan harga diri. Ditengah-tengah teman sebaya anak bisa
merasakan dan menyadari bagaimana dan di mana kedudukan atau
posisi dirinya. Teman sebaya juga memberikan pelgaran
bagaimana bergaul di masyarakat. Sebaliknya, teman sebaya juga
bisa membawa pengaruh negatif seperti mencuri, membolos,
menipu, serta perbuatan-perbuatan anti sosial lainnya (Rita Eka,

dkk. 2008: 115).
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Menurut Desmita (2009: 220) fungsi kelompok teman

sebaya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mengontrol impuls-impuls agresif. Melalui interaksi dengan
teman sebaya, remga belgar bagaimana memecahkan
masalah pertentangan-pertentangan dengan cara lain selain
dengan tindakan agresi langsung.

Memperoleh dorongan emosional dan sosia serta menjadi
lebih independen. Kelompok teman sebaya memberikan
dorongan bagi remaja untuk mengambil peran dan tanggung
jawab baru mereka. Dorongan yang diperoleh remaa dari
teman-teman sebaya akan menyebabkan berkurangnya
ketergantungan remaja pada dorongan keluarga mereka.
Meningkatkan  ketrampilan sosia, mengembangkan
kemampuan penalaran dan belgjar untuk mengekspresikan
perasaan dengan cara yang lebih matang. Mealui
percakapan dan perdebatan dengan teman sebaya, remaja
belagjar mengekspresikan ide-ide dan perasaan serta
mengembangkan  kemampuan mereka memecahkan
masal ah.

Mengembangkan sikap terhadap seksualitas dan tingkah
laku peran jenis kelamin. Sikap-sikap seksual dan tingkah
laku peran jenis kelamin terutama dibentuk melalui

interaksi dengan teman sebaya.
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5) Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai. Dalam
kelompok teman sebaya, remga mencoba mengambil
keputusan atas diri mereka sendiri.

6) Meningkatkan harga diri. Menjadi orang yang disukai oleh
sgjumlah besar teman-teman sebaya membuat remaja
merasa senang.

Dengan adanya teman sebaya yang baik akan memberikan
motivasi dan menunjang keberhasilan belgar karena di antara
mereka terjadi proses saling mengisi dalam bentuk persaingan yang
sehat. Teman sebaya yang baik merupakan unsur penggerak untuk
belgjar dan menyelesaikan tugas-tugas dengan sebaik-baiknya
(Soerjono Soekanto, 2006: 388).

Indikator-indikator Lingkungan Teman Sebaya
Berdasarkan uraian mengenai  fungsi-fungsi  Lingkungan
Teman Sebaya, dapat ditarik kesmpulan bahwa indikator
Lingkungan Teman Sebaya terdiri dari:
1) Interaks dengan teman sebaya
2) Memberikan dukungan
3) Teman dalam belgjar
4) Berbagi dan bertukar pikiran
Indikator ini merupakan tolok ukur yang nantinya akan

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Lingkungan

Teman Sebaya terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi.



4. Tinjauan tentang Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivas berasal dari kata “motif” yang dapat diartikan
sebagal daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. Berawa dari kata motif tersebut, Purwanto (2006: 71)
mengungkapkan bahwa motivas adalah suatu usaha yang disadari
untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku
seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Selain itu, ada
pendapat lain yang mengungkapkan bahwa motivas adalah
perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaks untuk mencapainya (Oemar
Hamalik, 2011: 158).

Definisi motivasi belgjar diungkapkan oleh Hamzah B. Uno
(2008: 23) yaitu:

“Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belgar untuk

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya
dengan berbagai indikator-indikator atau unsur yang
mendukung.”

Sardiman A.M. (2011: 75) mengungkapkan bahwa
“Motivasi belgjar merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan
gairah, merasa senang dan semangat untuk belgar”. Siswa yang

memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energy untuk
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melakukan kegiatan belgjar. Sedangkan pengertian motivasi belgar
menurut Iskandar (2009: 181) adalah daya penggerak dari dalam
diri individu untuk melakukan kegiatan belgar untuk menambah
pengetahuan dan ketrampilan serta pengalaman.

Dari beberapa definis tersebut, pada dasarnya memiliki
maksud yang sama yaitu motivas adalah dorongan dalam diri
siswa yang menyebabkan terjadinya suatu perbuatan guna
mencapal suatu tujuan. Yang dimaksud motivasi dalam ha ini
adalah Motivasi Belgar Siswa, yaitu dorongan dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belgjar dan memberikan arah pada
kegiatan belgjar agar prestasi belgjar dapat dicapai.

. Fungsi Motivas Belajar

Sardiman A. M. (2011: 85) mengungkapkan ada 3 fungsi
motivasi dalam belgjar yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi seorang penggerak
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang
dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang
hendak dicapai. Dengan demikian motivas dapat
memberikan arah dari kegiatan yang harus dikerjakan sesuai

dengan rumusan tujuannya.
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3) Menyelekss perbuatan yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna
mencapal tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan
yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswva
yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus,
tentu akan melakukan kegiatan belgjar dan tidak akan
menghabiskan waktunya untuk kartun atau membaca komik,

sebab tidak serasi dengan tujuan.

Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa adanya fungsi
motivasi belgjar yang baik dalam belgjar akan menunjukkan hasil
yang baik. Adanya usaha yang tekun dan didasari fungsi motivasi
belgjar, maka seseorang yang belgjar akan mendapatkan prestasi
yang baik.

Fungs Motivasi Belgar menurut Oemar Hamalik (2011:
108) adalah:
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belgar.
2) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada
pencapai an tujuan yang diinginkan.
3) Sebagai penggerak. la akan berfungs sebagai mesin bagi
mobil. Besarnya motivasi akan menentukan cepat atau

lambatnya suatu pekerjaan.
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Nana Syaodih (2005: 61) mengemukakan bahwa motivasi

memiliki duafungsi, yaitu:

1) Mengarahkan (directional function), dan

2) Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan (activating and
energizing function),

Dari uraian di atas jelas bahwa motivasi bukan sgja penting
karena menjadi faktor penyebab belajar, namun juga memperlancar
prestas belgar. Prestas belgjar akan menjadi optima kalau ada
motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin
berhasi| pula pelgjaran itu.

Faktor-faktor yang M empengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999), terdapat beberapa

unsur yang mempengaruhi motivasi belgjar, antaralain:
1) Citacitaatau Aspirasi Siswa
Dari segi manipulass kemandirian, keinginan yang tidak
terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan semangat
belgjar, dari segi pembelgaran penguatan dengan hadiah
atau hukuman dapat mengubah keinginan menjadi kemauan
dan kemauan menjadi cita-cita. Cita-cita dapat berlangsung
dalam waktu sangat lama bahkan sampai sepanjang hayat.
Cita-cita seseorang akan memperkuat semangat belgjar dan

mengarahkan perilaku belgjar.
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Kemampuan Siswa

Keinginan siswa perlu diikuti dengan kemampuan atau
kecakapan untuk mencapainya. Kemampuan akan
memperkuat motivasi siswa untuk melakukan tugas-tugas
perkembangannya.

Kondisi Siswa

Kondis siswa meliputi kondisi jasmani dan rohani. Seorang
siswa yang sakit, lapar, |elah, atau marah akan mengganggu
perhatiannya dalam belgjar.

Kondis Lingkungan Siswa

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan
tempat tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan
kemasyarakatan. Sebagai anggota masyarakat, maka siswa
dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitar.

Unsur-unsur Dinamis dalam Belgjar dan Pembelgjaran
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan
pikiran yang mengalami perubahan karena pengalaman
hidup. Pengalaman dengan teman sebaya berpengaruh pada
motivasi dan perilaku belgar. Lingkungan alam, tempat
tingga dan pergaulan juga mengalami  perubahan.
Lingkungan budaya seperti durst kabar, maalah, radio,
televis semakin menjangkau siswa. Semua lingkungan

tersebut mendinamiskan motivasi belgjarnya.
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Motivas belgjar penting artinya dalam proses belgar siswa

fungsinya yang mendorong, menggerakkan, dan

mengarahkan kegiatan belgjar. Dengan motivasi, pelgar dapat

mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan

memelihara ketekunan dalam melakukan keiatan belgjar.

Ada bebergpa bentuk dan cara untuk menumbuhkan

motivasi dalam kegiatan belgjar di sekolah, yaitu:

1) Memberi Angka

2)

Angka sebagal simbol dari nilai kegiatan belgarnya. Siswa
yang belgar tentunya menginginkan mendapatkan nilai
yang bak. Angka-angka baik bagi siswa merupakan
motivasi yang sangat kuat. Akan tetapi angka-angka itu
belum merupakan hasil belgar yang sgjati. Oleh karena itu
langkah guru selanjutnya adalah member angka yang
berkaitan dengan values yang terkandung di dalam setiap
pengetahuan yang digarkan kepada siswa sehingga tidak
sekedar kognitif sgjatetapi juga ketrampilan dan afektifnya.
Hadiah

Memberikan hadiah juga dapat digunakan sebagai salah
satu trik untuk memancing motivas siswa dalam mengikuti

pembel g aran.
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Saingan atau Kompetisi

Saingan atau kompetis dapat digunakan sebagal alat
memotivasi untuk mendorong belgar siswa. Persaingan
belgjar siswa baik secara individu maupun kelompok dapat
meningkatkan prestasi belgjar siswa.

Ego-involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerima sebagai tantangan sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri adalah
sebagai salah satu bentuk motivas yang cukup penting.
Memberi Ulangan

Para siswa akan menjadi giat belgjar kalau mengetahui akan
ada ulangan. Oleh karena itu ulangan merupakan salah satu
sarana untuk memotivasi siswa dalam belgjar.

Mengetahui Hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi jika terjadi
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belgjar.
Semakin mengetahui grafik belgjar meningkat maka siswa
akan lebih giat lagi untuk meningkatkan prestasi belgjarnya.
Pujian

Pujian merupakan bentuk reinforcement yang positif
sekaligus merupakan motivasi yang baik. Dengan pujian

yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan
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mempertinggi gairah belgar serta sekaligus akan
membangkitkan harga diri.

Hukuman

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi jika
diberikan secara tepat dan bijaksana maka akan menjadi alat
motivasi.

Hasrat untuk Belgjar

Hasrat untuk belgjar, berarti ada unsur kesengajaan, ada
maksud untuk belgar. Ha ini akan lebih bak, bila

dibandingkan segala sesuatu yang tanpa maksud.

10) Minat

Motivass muncul karena adanya suatu kebutuhan, begitu
juga dengan minat merupakan alat untuk memotivasi yang

pokok.

11) Tujuan yang Diakui

Rumusan tujuan yang diakui akan diterima dengan bak
oleh siswa merupakan alat motivasi yang baik. Jika tujuan
belgjar sudah diterima dengan baik oleh siswa, maka siswa
akan belgar dengan sungguh-sungguh untuk mencapai
tujuan belgarnya.

(Sardiman A.M, 2011: 91-94)
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d. Indikator-indikator Motivas Belajar
Sardiman A.M. (2011: 83) mengungkapkan bahwa dalam
kegiatan belgjar, motivas yang ada pada setiap orang memiliki
indikator-indikator sebagai berikut:

1) Tekun menghadapi tugas (suka bekerja keras, terus menerus
daam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum
selesal).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik
mungkin (tidak cepat puas dengan prestas yang
dicapainya).

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
untuk orang dewasa (misanya masalah pembangunan
agama, politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi,
penentangan terhadap setiap tindak kriminal, amoral, dan
sebagainya).

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin
akan sesuatu).

6) Tidak mudah melepaskan ha yang diyakini itu.

7) Senang mencari dan memecahkan masal ah soal-soal .
Indikator tersebut merupakan tolok ukur yang nantinya akan

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Motivas
Belgar terhadap Prestas Belgar Akuntans. Dalam kegiatan
belgar-menggjar akan berhasil bak, kaau siswa tekun
mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbaga masalah dan
hambatan secara mandiri. Siswa harus mampu mempertahankan
pendapatnya, kalau ia sudah yakin dan dipandangnya cukup
rasional. Bahkan lebih lanjut siswa juga harus peka dan responsif
terhadap berbagai masalah umum, dan bagaimana memikirkan

pemecahannya. Hal-hal itu semua harus dipahami benar oleh guru,
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agar dalam berinteraksi dengan siswanya dapat memberikan

motivasi yang tepat dan optimal (Sardiman A.M., 2011:84)
Berdasarkan teori di atas maka indikator Motivasi Belgjar
daam penelitian ini yaitu tekun menghadapi tugas, ulet
menghadapi  kesulitan, menunjukkan minat untuk sukses, lebih
senang bekerja mandiri, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak
mudah melepaskan hal yang diyakini, senang mencari dan
memecahkan masalah, dan mempunya orientasi ke masa yang

akan datang.
B. Pendlitian yang Relevan

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Triyani Budi Utami (2013) dengan
judul “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi dan
Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi Siswa Kelas
XI IPS MAN Tempel Tahun Ajaran 2012/ 2013”. Dalam penelitiannya
Triyani menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Persepsi Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntansi terhadap
Prestasi Belgjar Akuntansi Siswa Kelas X1 IPS MAN Tempel Tahun
Ajaran 2012/2013. Ha ini ditunjukkan dari hasil perhitungan yaitu
harga rxy sebesar 0,459 dan r’, sebesar 0,211. Harga thiung > tiabe
pada taraf signifikansi 5% yaitu 4,528 > 1,990 dengan N=79. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik Persepsi Siswa tentang Mata
Pelgjaran Akuntansi, maka semakin tinggi Prestasi Belgjar Akuntans,

dan sebaliknya jika Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi



kurang baik maka Prestass Belgar Akuntansinya akan rendah.
Persamaan regresi sederhana Y= 0,305 X1 + 61,015 yang artinya jika
X ditingkatkan satu satuan maka Y akan naik sebesar 0,305.
Persamaan penelitian ini dengan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Triyani Budi Utami adalah satu variabel bebasnya sama-sama
Perseps Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntansi dan variabel
terikatnya yaitu Prestasi Belgjar Akuntansi. Perbedaannya penelitian
ini dengan penelitian yang relevan adalah variabel bebas yang lain,
yaitu Perhatian Orang Tua dan variabel terikat yaitu Prestasi Belgjar
Akuntansi. Dan perbedaan lainnya adalah tempat, subjek, dan waktu
penelitian.

. Pendlitian yang dilakukan oleh Hariyati (2013) dengan judul
“Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Lingkungan Teman Sebaya
terhadap Prestas Belgar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI
Kompetensi Keahlian Akuntans SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran
2012/2013”. Dalam penelitiannya Hariyati menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Teman Sebaya
terhadap Prestas Belgar Mengelola Kartu Piutang Siswa Kelas XI
Kompetensi Keahlian Akuntans SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran
2012/ 2013. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan yaitu harga rxoy
sebesar 0,626 dan r’y sebesar 0,391. Harga thitung > tiabel Yaitu 8,819 >
1,980 serta rypy sebesar 0,626 lebih besar dari riape Sebesar 0,176.

dengan N=123. Hal ini menunjukkan bahwa apabila siswa berada
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pada Lingkungan Teman Sebaya yang baik, akan berdampak positif
dalam belgar, sehingga Prestasi Belgjar Mengelola Kartu Piutang yang
dicapai menjadi optimal.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hariyati adalah satu variabel bebasnya sama-sama Lingkungan Teman
Sebaya dan variabdl terikatnya yaitu Prestas Belgjar. Perbedaannya
penelitian ini dengan penelitian yang relevan adalah variabel bebas
yang lain, yaitu Motivas Berprestasi, serta jenis sekolah. Dan
perbedaan lainnya adal ah tempat, subjek, dan waktu penelitian.

. Pendlitian yang dilakukan oleh Ragil Destiana (2013) dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Belajar, Peran Teman Bergaul, dan Motivasi
Belgar terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi Siswa Kelas X1 IPS SMA
N 1 Seyegan Tahun Ajaran 2012/ 2013”. Dalam penelitiannya Ragil
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Motivas Belgar terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi Siswa Kelas XI
IPS SMA N 1 Seyegan Tahun Ajaran 2012/ 2013. Hal ini ditunjukkan
dari hasil perhitungan yaitu harga rys, sebesar 0,544 dan rzxgy sebesar
0,296. Harga thiuung > twa pada taraf signifikansi 5% yaitu 4,510 >
2,000 (sig 0,000 < 0,050) dengan N=85. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi Motivasi Belgjar maka semakin baik pula Prestas
Belgar Akuntansi yang akan dicapai siswa. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ragil Destiana adalah satu

variabel bebasnya sama-sama Motivasi Belgjar dan variabel terikatnya
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yaitu Prestasi Belgar Akuntansi. Perbedaannya penelitian ini dengan
penelitian yang relevan adalah variabel bebas yang lain, yaitu
Lingkungan Belgjar dan Peran Teman Bergaul. Dan perbedaan lainnya
adal ah tempat, subjek, dan waktu penelitian.
C. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata Pelajajaran Akuntans
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
Persepsi merupakan suatu tanggapan tentang masuknya pesan/
infformasi  langsung seseorang atau mengorganisasi, menafsirkan
terhadap suatu hal yang dilihat, didengar, dirasakan yang menarik
perhatiannya melalui alat indera. Di mana individu belum tentu
melakukan pencatatan secara benar yang memungkinkan hasil
penafsirannya sangat berbeda dengan kenyataan dan setiap individu
ketika menerima stimulus yang sama bisa sgja diterima dengan cara
yang berbeda pada saat yang berbeda. Oleh karena itu, sekalipun
setigp siswa memperoleh rangsangan sama berupa Mata Pelgaran
Akuntansi yang diberikan oleh guru yang sama pada saat yang
bersamaan, hasil persepsi yang dilakukan oleh setiap siswa akan
berbeda-beda. Siswa yang memiliki persepsi positif tentang Mata
Pelgjaran Akuntansi akan mampu menginternalisasikan dengan baik
materi yang telah disampaikan sehingga Prestasi Belgar Akuntansi

dapat maksimal. Dengan demikian Persepsi Siswa tentang Mata
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Pelgaran Akuntansi berpengaruh positif terhadap Prestas Belgar
Akuntans siswa.
. Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi

Lingkungan sosia pertama di mana siswa belgar untuk hidup
bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya adalah
Lingkungan Teman Sebaya. Lingkungan Teman Sebaya mempunyai
fungsi untuk belgjar berinteraksi dengan orang lain, memberikan
dukungan, memberikan pengalaman baru yang tidak didapatkan dalam
keluarga dan teman dalam belgjar. Prestasi belgjar merupakan hal yang
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belgjar karena kegiatan belgjar
merupakan proses, sedangkan prestasi belgjar merupakan output dari
belgjar. Prestasi Belgar Akuntansi adalah hasil yang dicapai oleh
siswa setelah mempelgari mata pelgaran akuntansi yang diperoleh
dari hasil tes dan dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka.

Lingkungan Teman Sebaya yang baik akan membawa dampak
positif dalam belgar karena teman sebaya yang baik akan mengajak
belgjar bersama, saling mengingatkan untuk belgjar, memberikan
dukungan untuk melakukan hal-hal yang positif, sehingga siswa akan
menjadi lebih termotivasi untuk untuk belgjar dan prestas belgjar
akuntansi yang dicapai akan optimal. Dengan demikian, Lingkungan
Teman Sebaya berpengaruh positif terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi

siswa
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3. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi

Motivas yaitu usaha yang disadari untuk menggerakkan,
mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil dan
tujuan tertentu, yang meliputi adanya rasa ingin tahu, kreatif, minat
keinginan berprestasi, dan kebiasaan belgjar. Motivasi memiliki
pengaruh terhadap perilaku belgjar siswa, yaitu motivasi mendorong
meningkatnya semangat dan ketekunan dalam belgar. Motivas
Belgjar merupakan suatu hal yang timbul dari dalam diri seseorang
untuk melakukan usaha khususnya belgar. Hal ini menjadi sangat
penting, karena mempunyai pengaruh yang erat sekali dengan prestasi
belgjar. Di mana prestasi belgar akan meningkat seiring dengan
meningkatnya Motivasi Belgar siswa. Dengan demikian Motivasi
Belgar siswa mempunyai pengaruh positif terhadap Prestasi Belgar
Akuntans siswa.

4. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran, Lingkungan
Teman Sebaya, dan Motivas Belajar terhadap Prestas Belajar
Akuntansi

Prestasi belgar dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa
maupun faktor dari luar. Persepsi Siswa tentang Mata Pelgaran
Akuntansi merupakan faktor yang muncul dari dalam diri siswa
Persepsi adalah tahap paling awal seseorang dalam menanggapi sebuah

rangsangan. Apabila siswa mampu memberikan tanggapan positif saat
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menerima materi Akuntansi, materi tersebut akan mudah dipahami
oleh siswa. Siswa yang mampu menguasai materi Akuntansi dengan
baik akan mampu meraih prestasi belgjar yang lebih optimal. Faktor
lain yang mempengaruhi prestasi belgjar siswa adalah Lingkungan
Teman Sebaya. Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya sangat besar bagi
perkembangan sosia anak, baik yang bersifat positif maupun negatif.
Jika dukungan dari Lingkungan Teman Sebaya berupa dukungan
positif maka hal tersebut akan menyebabkan Prestass Belgar
Akuntansi siswa lebih optimal. Motivass Belgar juga merupakan
faktor yang mempengaruhi Prestasi Belgar Akuntansi siswa. Siswa
yang memiliki motivasi belgjar yang tinggi akan giat berusaha dan
pantang menyerah dalam belgar. Semakin tinggi motivas belgar
siswa maka akan semakin tinggi pula Prestasi Belgjar Akuntansi siswa.
Sehingga Persepsi Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntans,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belgar secara bersama-

sama berpengaruh terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi siswa.

. Paradigma Penelitian

Gambar 1. Paradigma Penelitian dengan Tiga Variabel Bebas
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: Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi
: Lingkungan Teman Sebaya

: Motivas Belgjar

: Prestasi Belgjar Akuntansi

. Pengaruh variabel independen (Persepsi Siswa tentang

Mata Pelgaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya,
dan Motivas Belgar) secara parsia terhadap variabel

dependen (Prestas Belgjar Akuntansi)

. Pengaruh variabel independen (Persepsi Siswa tentang

Mata Pelgaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya,
dan Motivas Belgar) secara bersama-sama terhadap

variabel dependen (Prestasi Belgjar Akuntansi)

. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kagjian teori dan kerangka berpikir dapat digjukan

suatu hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang

dihadapi yaitu:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa tentang Mata

Pelgjaran Akuntansi terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi pada Siswa

Kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Teman Sebaya

terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi pada Siswa Kelas X1 IPS di SMA

Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.



51

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Belgar terhadap
Prestasi Belgjar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 1
Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa tentang Mata
Pelgjaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belgjar
terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi pada Siswa Kelas X1 IPS di SMA

Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian

Menurut karakteristik masalahnya yaitu berupa hubungan sebab-akibat
antara dua variabel atau lebih, maka penedlitian ini dikelompokkan sebagai
penelitian kausal komparatif (causal comparative research). Menurut
Sugiyono (2010: 37), penelitian kausal komparatif merupakan penelitian yang
menunjukkan hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi di sini ada variabel
independen (yang mempengaruhi) dan variabel dependen (yang dipengaruhi).
Penelitian kausal komparatif ini merupakan tipe dari penelitian ex-post facto.
Penelitian ex-post facto yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti
peristiwa yang telah terjadi dan kemudian berjalan ke belakang melalui data
tersebut untuk menentukan faktor-faktor yang mendahului atau menentukan
sebab-sebab yang mungkin atas peristiwa yang diteliti (Sugiyono, 2010: 15).
Menurut Suharsimi  Arikunto, penelitian ex-post facto adalah pendlitian
tentang variabel yang kegadiannya sudah terjadi sebelum penelitian
dilaksanakan (2010: 17). Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu mencari pengaruh Perseps
Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan
Motivas Belgar terhadap Prestas Belgar Akuntans Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu semua informasi

diwujudkan dalam angka dan dianalisis berdasarkan analisis statistik.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sewon yang beralamat di
Jalan Parangtritis KM 5, Sewon, Bantul, D.l.Yogyakarta, 55187. Waktu
penelitian dilaksanakan meliputi tahap persiapan pada bulan Maret hingga
April 2014. Tahap pelaksanaan sampai tahap pelaporan yaitu pada bulan Mei
hingga Juni 2014.
C. Variabel Pendlitian
Menurut Sugiyono (2010: 2) “variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari,
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut dan kemudian ditarik
kesimpulan”. Variabel penelitian dapat dibedakan menurut kedudukan dan
jenisnya yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabe terikat dalam penelitian ini adalah Prestasi Belgjar Akuntansi (Y)
2. Variabel Bebas:
a. Perseps Siswatentang Mata Pelgjaran Akuntansi (X1)
b. Lingkungan Teman Sebaya (X2)
c. Motivas Belgar (X3)
D. Definisi Operasional Penelitian
1. Prestas Belajar Akuntansi
Prestasi Belgjar Akuntansi dalam penelitian ini merupakan variabel

terikat (Y). Prestasi Belgjar Akuntansi adalah hasil yang diperoleh siswa



setelah melakukan kegiatan pembelgaran berupa penguasaan
pengetahuan terhadap mata pelgjaran Akuntansi yang dibuktikan dengan
hasi| tes atau ujian yang dinyatakan dalam bentuk huruf maupun angka
yang merupakan kriteria keberhasilan seseorang dalam proses belgar
akuntansi. Semakin baik Prestasi Belgjar Akuntansi siswa, semakin baik
pula pemahaman siswa tentang materi pelgaran Akuntansi. Prestasi
Belgar Akuntans ini diukur dengan menggunakan dokumentasi berupa
laporan hasil belgjar akuntansi siswa, yaitu nilai Ujian Tengah Semester
(UTS) Semester Genap siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Sewon tahun
garan 2013/2014. Penelitian ini menggunakan nilai UTS karena nilai
tersebut menggambarkan kemampuan siswa dalam memahami materi
dalam beberapa kompetensi dasar. Nilai Iebih dari atau sama dengan 78
dikategorikan tuntas, sedangkan nilai kurang dari 78 dikategorikan tidak
tuntas.
. Persepsi Siswa tentang M ata Pelajaran Akuntansi

Perseps Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntansi dalam penelitian
ini merupakan variabel bebas (X;). Persepsi Siswa tentang Mata
Pelgaran Akuntansi merupakan tanggapan atau penilaian siswa atas
segala sesuatu yang berkaitan dengan proses belgjar Akuntansi melalui
inderanya yang bersifat subjektif, yang dipengaruhi oleh perhatian,
rangsangan, nilai-nilai, dan pengalaman yang dimiliki siswa. Variabel
Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi diukur melalui angket.

Indikator Persepsi Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntansi adalah
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seleks terhadap stimulus, harapan dan kesiapan, penarik perhatian siswa
dari dalam maupun luar diri, dan kondisi lingkungan/situasi. Angket
diadops dari instrumen yang dikembangkan oleh Triyani Budi Utami
(2013).
. Lingkungan Teman Sebaya

Lingkungan Teman Sebaya dalam penelitian ini merupakan variabel
bebas (X;). Lingkungan Teman Sebaya adalah lingkungan sosial siswa,
dimana siswa melakukan interaksi yang intensif dan cukup teratur
dengan teman-teman seusianya. Dengan adanya interaks tersebut
membuat siswa belgjar berbagai hal. Interaksi tersebut berupa interaks
dengan teman sebaya di lingkungan sekolah. Indikator Lingkungan
Teman Sebaya meliputi, interaks dengan teman sebaya, memberikan
dukungan, teman dalam belgar, serta berbagi dan bertukar pikiran.
Angket diadopsi dari instrumen penelitian yang dikembangkan oleh
Hariyati (2013).
. Motivas Belajar

Motivasi Belgar dadam penelitian ini merupakan variabel bebas
(X3). Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan terjadinya suatu
perbuatan guna mencapai suatu tujuan. Motivasi Belgjar diukur dengan
indikator yaitu kemauan yang kuat untuk belgjar, tekun menghadapi
tugas, ulet menghadapi kesulitan, lebih senang bekerja mandiri,
menunjukkan minat untuk sukses, senang mencari dan memecahkan

masalah, dan tidak mudah melepas hal yang diyakini. Angket diadopsi
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dari instrumen penelitian yang dikembangkan oleh Ragil Destiana
(2013).
E. Populas dan Sampel Pendlitian
Menurut Suharsimi (2010: 173), “Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian”, sedangkan “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014 yang berjumlah 103 siswa,
yang dibagi dalam 4 kelas yaitu:

Tabel 1. Distribusi Populasi Pendlitian

NO KELAS JUMLAH SISWA
1 XIIPS1 26 Siswa
2 X1 IPS2 28 Siswa
3 XIIPS3 22 Siswa
4 X1 IPS4 27 Siswa
Jumlah 103 Siswa

Sumber: Data Primer yang Diolah

Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Bila polulas besar dan peneliti tidak mungkin mempelgjari semua yang ada
pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi (Sugiyono, 2010: 62). Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan tabel penentuan jumlah sampel dari populas tertentu yang
dikembangkan dari Isaac dan Michael untuk tingkat kesalahan 5%

(Sugiyono, 2010: 70).

F. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah  proportionate
random sampling. Banyaknya subjek yang terdapat pada setiap wilayah tidak

sama. Oleh karena itu, untuk memperoleh sampel yang representatif,
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pengambilan subjek dari setiap wilayah ditentukan seimbang atau sebanding
dengan banyaknya subjek dalam masing-masing wilayah (Suharsimi, 2010:
182). Jumlah sampel untuk setiap kelas adalah proporsiona sesuai dengan
populasi. Pengambilan sampel untuk masing-masing kelas dilakukan secara
acak dengan menggunakan undian yang beris nomor presensi siswa dan
nomor presensi siswa yang keluar dalam undian yang dijadikan sampel.
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan tabel yang
dikembangkan dari Isaac dan Michael, untuk tingkat kesalahan 5%. Dari
tabel penentuan jumlah sampel untuk populasi sebesar 103 dengan tingkat
kesal ahan 5% diperoleh sampel 78 siswa.

Kemudian dari 78 siswa yang menjadi sampel, di hitung sampel untuk
setiap kelas agar semua sama. Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Sampel Pendlitian

NO KELAS POPULASI SAMPEL
1 XI1PS1 26 Siswa _SAMPL 9
25, x78:
f'l_"‘l";bj.t’l.'il_
2 X1 IPS2 28 Siswa Siswa 91
=B X B
Siawa.
3 XI1PS3 22 Siswa Siswa - 97
= xTHE
Shawa
4 XI'1PS4 27 Siswa Siaws o
Jumlah 103 Siswa 78 Siswa

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Angket (Kuesioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pernyataan tertulis dapat responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2012: 192). Dalam penelitian ini angket berupa
pernyataan tertutup dan dalam memperoleh data dilakukan dengan
menyebar angket secara langsung kepada responden. Angket digunakan
untuk mengumpulkan data tentang Persepsi Siswa tentang Mata
Pelgjaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belgjar.

2. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
biasanya berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang (Sugiyono, 2010: 329). Dokumentasi ini digunakan untuk
memperoleh data tentang Prestasi Belgjar Akuntansi Siswa Kelas X1 IPS
SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014 yaitu dokumen hasil
Ulangan Tengah Semester (UTS) Semester Genap siswa kelas X1 IPS
SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.

H. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 192) “Instrumen penelitian adalah
alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu metode”. Instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. (Sugiyono, 2008: 102). Instrumen akan valid
jika aat yang digunakan untuk memperoleh data tersebut valid. Valid berarti

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
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Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan
data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket tertutup, yaitu
kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap
sehingga responden hanya memilih salah satu jawaban yang telah tersedia
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner.
Kuesioner ini disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen dari variabel Perseps
Siswa Tentang Mata Pelgaran Akuntansi, variabel Lingkungan Teman
Sebaya, dan Variabel Motivas Belgar. Selanjutnya, kisi-kisi instrumen
tersebut disusun dalam bentuk pernyataan positif/negatif dengan alternatif
jawaban berdasarkan skala Likert yang dimodifikas dan memiliki gradasi
sebagal berikut:

Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban Skor untuk Pernyataan
Positif Negatif

Variabel Perseps Siswatentang
Mata Pelajaran Akuntansi
Sangat Setuju/Selalu
Setuju/Sering

Tidak Setuju/Jarang

Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah
Variabe Lingkungan Teman
Sebaya

Sangat Setuju/Selalu
Setuju/Sering

Tidak Setuju/Jarang

Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah
Variabel Motivas Belajar
Sangat Setuju/Selalu
Setuju/Sering

Tidak Setuju/Jarang

Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah

RINW| >
AIWIN|F

RINW >
AIWINPEF

RINW|>
AIWIN|F




Kisi-kisi instrumen penelitian:

Tabel 4. Kisi-kisi Persepsi Siswa Tentang Mata Pelgjaran Akuntansi

Variabel Indikator Butir Jdml | Sumber
Data
Persepsi . Seleks terhadap | 1 dan 2 2 Siswa
Siswa stimulus mata
Tentang pelgaran akuntans
Mata pada siswa
Pelgjaran . Harapan dan | 34,dan5 3
Akuntansi kesiapan siswa
. Penarik  perhatian | 6%,7,8,dan | 4
siswa dari dalam |9
diri.
. Penarik  perhatian | 10,11,12,13, | 5
siswadari luar. dan 14
. Kondis lingkungan | 15,16,17,
atau Stuas saat | dan 18 4
pelgjaran akuntans
diberikan.
Jumlah | 18
*) : Butir pernyataan negatif
Tabel 5. Kisi-kis Lingkungan Teman Sebaya
Variabel Indikator Butir Jml | Sumber
Data
Lingkungan | 1. Interaksi dengan | 1, 2*, 3, dan 4 Siswa
Teman Teman Sebaya 4*
Sebaya . Memberikan 5*,6,7*,8%, 7
dukungan 9,10, dan 11
. Teman dalam | 12,13*,14,15, 5
Belgar dan 16
Berbagi dan | 17,18,19,20*, 6
bertukar pikiran 21, dan 22*
Jumlah 22

*) : Butir pernyataan negatif
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Tabel 6. Kisi-Kisi Motivas Belgjar

Variabel Indikator Butir Jml | Sumber
Data
Motivas | 1. Kemauan yang Kkuat | 1,2, 3, 4 Siswa
Belgar untuk belgar dan 4
2. Tekun menghadapi | 5,6 2
tugas
3. Ulet mengahdapi | 7,8 2
kesulitan
4. Lebih senang bekerja | 9%,10, 11 3
mandiri
5. Menujukkan minat | 12,13,14 3
untuk sukses
6. Senang mencari dan | 15,16,17* 3
memecahkan masalah
7. Tidak mudah melepas | 18,19,20 3
hal yang diyakini
Jumlah 20

*) : Butir pernyataan negatif

Uji Coba Instrumen

Instrumen yang vaid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Karena itu, agar
instrumen dapat memperoleh hasil yang diandalkan perlu diadakan uji coba
instrumen. “Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam
pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan
reliabel” (Sugiyono, 2010: 173). Dalam penelitian ini, uji coba instrumen
dilakukan pada 25 Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran
2013/2014 yang tidak digunakan sebagai sampel dalam penelitian. Hal ini
dilakukan untuk menghasilkan gambaran hasil penelitian yang sebenar-
benarnya.

Menurut Suharsimi (2010: 253) “...untuk unit analisis siswa, subjek uji

coba dapat diambil sgumlah antara 25-40, suatu jumlah yang sudah
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memungkinkan pelaksanaan dan analisisnya”. Uji coba instrumen ini

menggunakan:

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan dan

kesahihan atau instrumen untuk mendapatkan ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan
peneliti. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen
adalah Korelasi Produci Moment dari Pearson, yaitu sebagai berikut:

__ NZXY-(E0ED
JINZX = T INZY” - BVP)

Ty

K eterangan:

My = koefisien korelasi antaravariabel X dan'Y
>X = jumlah skor butir

>Y = jumlah skor total

>XY  =jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
$X?  =jumlah kuadrat dari skor butir
SY?  =jumlah kuadrat dari skor total
N = jumlah responden
(Suharsimi, 2010: 213)
Apabila rhwng lebih besar atau sama dengan rpe pada taraf
signifikan 5%, maka butir pernyataan tersebut valid. Namun, jika rhitung
lebih kecil dari ripe, Mmaka butir pernyataan tidak valid.
Perhitungan uji validitasini menggunakan program SPSS Statistik
20.0 for windows pada lampiran 2. Berdasarkan hasil anaisis data
dapat diketahui bahwa untuk angket Persepsi Siswa tentang Mata

Pelgaran Akuntansi yang terdiri dari 18 butir pernyataan, angket

Lingkungan Teman Sebaya yang terdiri dari 22 butir pernyataan, dan
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angket Motivasi Belgjar yang terdiri dari 20 butir pernyataan. Sehingga
dapat diketahui untuk angket Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran
Akuntans terdapat 2 butir pernyataan yang dinyatakan gugur, angket
Lingkungan Teman Sebaya terdapat 8 butir pernyataan yang

dinyatakan gugur, dan angket Motivasi Belgar terdapat 3 pernyataan

yang dinyatakan gugur.
Tabe 7. Rangkuman Hasil Uji Validitas Instrumen
Variabel Jumlah Jumlah Nomor butir Jumlah
butir awal | butir gugur gugur butir valid
Persepsi 18 2 10, 18 16
Siswatentang
Mata
Pelgjaran
Akuntansi
Lingkungan 22 8 4,5, 6,8, 10, 14
Teman Sebaya 12,15, 16
Motivasi 20 3 2,17,18 17
Belgar
Jumlah 60 13 47

Butir-butir pernyataan yang gugur atau tidak valid telah
dihilangkan dan butir pernyataan yang valid masih mewakili masing-
masing indikator diungkapkan, sehingga instrumen tersebut masih
layak digunakan.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji dan mengetahui dergjat
kegjegan suatu alat ukur. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika
instrumen tersebut memberikan hasil yang tetap walaupun dilakukan

dalam beberapa kali dalam waktu yang berlainan. Untuk menguji



reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha. Adapun rumus Alpha

adalah sebagai berikut:

_ _( k ) 1 X
I”ﬁk—l rrf

Keterangan:

ra = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
02  =jumlah varian butir

0,2 = varianstotal

(Suharsimi, 2010; 239)

Pada penelitian ini untuk menginterpretasikan hasil uji instrumen
menggunakan pedoman dari Sugiyono (2007: 231), sebagal berikut:

Tabel 8. Pedoman Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Instrumen dikatakan reliabel jika rhiwung l€bih besar atau sama dengan
lape dan sebaliknya jika rhiwng l€bih kecil dari ripe instrumen dikatakan
tidak reliabel atau nilai rpwng dikonsultasikan dengan tabel interpretasi r
dengan ketentuan dikatakan reliabel jika rpiwung = 0,600.

Perhitungan uji reliabilitasini di hitung menggunakan program SPSS
Statistik 20.0 for windows pada lampiran 2 yang mendapatkan
kesmpulan umum bahwa instrumen Perseps Siswa tentang Mata
Pelgjaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivas Belgar

dapat dikatakan reliabel. Hasil tersebut dapat dilihat padatabel berikut:



65

Tabe 9. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen untuk | Koefisien Alfa Keterangan
variabel Reliabilitas
Persepsi Siswa | 0,769 Kuat
tentang Mata

Pelgaran Akuntansi

Lingkungan Teman | 0,828 Sangat kuat
Sebaya

Motivas Belgjar 0,894 Sangat kuat

J. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Menurut Purbayu dan Ashari (2005: 231) pengujian normalitas
adal ah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Penggunaan uji
normalitas karena pada anadisis statistik parametrik, asumsi yang
dimiliki oleh data adalah bahwa data tersebut terdistribusi secara
normal. Data terdistribusi normal berarti bahwa data mengikuti
bentuk distribusi normal di mana memusat pada nilai rata-rata dan
median.

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap nilai residual
dan juga distribusi variabel-variabel yang diteliti. Untuk menguji
normalitas data, penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov
(K-S) dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, maka jika
signifikansi (dapat dilihat pada Asymp. Sg (2-tailed) pada output
SPSS) dari nilai Kolmogorov-Smirnov > 5%, data yang digunakan

berdistribusi normal (Imam Ghozali, 2011: 164).
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Untuk menguji normalitas dari masing-masing skor variabel

digunakan uji Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut :

Dn = makgFa(x)— Fe(x)

Keterangan:
Dn  =Angkasdisih Maksmum
Fa (x) = Frekuenss Kumulatif Relatif
Fe (X) =Frekuens Kumulatif Teoritis
(Sidney Siegel, 1992: 160)
Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-masing

variabel normal atau tidak dilakukan dengan melihat harga p. Jika
harga p lebih besar dari 0,05 berarti distribus data normal,
sedangkan bila harga p lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka
distribusi datatidak normal.
. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk menguji apakah ada hubungan
secaralangsung antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)
serta untuk mengetahui apakah ada perubahan pada variabel X
diikuti dengan perubahan variabel Y. Untuk mengetahui hubungan
linearitas menggunakan rumus seperti yang dikemukakan oleh
Sutrisno Hadi (2004: 13).

Rumus:
it HK."E‘B
Keterangan:
Freg = hargabilangan F untuk garis regresi
RKey = rerata kuadrat garis regres
RKes = reratakuadrat residu
(Sutrisno Hadi, 2004: 13)
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Selanjutnya Fritung dikonsultasikan dengan Fipe pada taraf
signifikansi 5%. Apabila Friwung SAma dengan atau lebih kecil dari
Frana Maka pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat
linear.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi
multikolinearitas antara Persepsi Siswa tentang Mata Pelgaran,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belgjar. Teknik statistik
yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari Pearson.

Adapun rumusnya

o NZXX - (EX)EK)

JNEXE — @R NER? - (52)2)

Keterangan:

Tey2s = koefisien korelasi antara X; dan X
Y X1 = jumlah variabel X1

> Xz = jumlah variabel X,

> X1 Xo = jumlah perkalian antara X; dan X
(3 X2)? = jumlah variabel X dikuadratkan
(3 Xo)? = jumlah variabel X, dikuadratkan

N = jumlah responden

(Suharsimi Arikunto, 2010: 213)

Syarat terjadi multikolinearitas adalah jika harga interkorelas
antar variabel bebas sama dengan atau lebih besar dari 0,800.
Apabila harga interkorelasi antar variabel bebas kurang dari 0,800
berarti tidak terjadi multikolinearitas. Analisis data dapat dilanjutkan

apabilatidak terjadi multikolinearitas.



68

d. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Purbayu dan Anshari (2005: 242), uji ini bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regres terjadi ketidaksamaan varian
dari residua satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam regres,
salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah bahwa varians residual
dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak memiliki pola
tertentu. pola yang tidak sama inilah yang dinamakan gegaa
heteroskedastisitas, sedangkan untuk gegaa yang polanya sama
dinamakan homokedastisitas. Salah satu cara untuk menguji
heteroskedastisitas adalah dengan cara melihat penyebaran dari
varians residual .

Heteroskedastisitas bisa dideteksi dengan berbagal cara, salah
satunya dengan uji Park. Uji Park dilakukan dengan meregresi
logaritma dari kuadrat residual hasil regres awa dari variabel-
variabel independennya. Kriteria pengujiannya adalah dengan
melihat nilai koefisien regress pada persamaan. Apabila nilai
thing<tiwbe atau signifikansi >0,05 maka Ha diterima yang berarti
menunjukkan adanya homoskedastisias atau tidak menunjukkan
geg daheteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2011: 141-142).

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ini resid” i=P,+ B, X: +PX-+e
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Dimana:

In (resid2) = Nilal residual kuadrat yang ditransformasikan ke
dalam log natural (sebagai variabel dependen).

Bo = Konstanta

B X1 = Koefisien regresi dari variabel X1

B.X = Koefisien regresi dari variabel X

e = Error term

2. Uji Hipotesis
a. AnalissRegres Sederhana
Anaisisini digunakan untuk menguji hipotesis ke-1,Ke-2 dan ke-
3, yaitu pertama, pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata Pelgaran
Akuntansi (X,) terhadap Prestasi Belgar Akuntansi (Y), yang kedua,
pengaruh Lingkungan Teman Sebaya (X,) terhadap Prestasi Belgjar
Akuntansi (Y) , dan yang ke tiga adalah pengaruh Motivas Belgar
(X3) terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi (Y). Rumus yang digunakan
adal ah sebagai berikut:
1) Persamaan regresi linear sederhana
Y=aX+K
Keterangan:
Y =kriterium
X = prediktor
Z = koefisien prediktor

= harga bilangan konstan
(Sutrisno Hadi, 2004: 5)

2) Mencari korelasi sederhana (r) antara X;, X, X3, dan Y.

rumusnya adal ah sebagal berikut:

_ Xy
[(Zx,202y?)
2 X3y

AN PR

r—‘-"..‘*"




3)

4)
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Keterangan:

My = koefisien korelasi antara X dan'Y
Y X1y = jumlah produk antara X; dan'Y

Y Xoy = jumlah produk antara X, dan'Y

(Yx1%)  =jumlah kuadrat skor prediktor X1
(Yx22)  =jumlah kuadrat skor prediktor X
(Ty?) = Jumlah kuadrat kriterium Y
(Sutrisno Hadi, 2004: 4)

Mencari koefisien determinasi (r?) antara prediktor X; dan X5

Xz dengan Y dengan rumus sebagai berikut:

S XY
L b e __-E}’T
2 _ 83 ¥X%y
= E}"E
7 _ 4 X3y
LB Zyz
Keterangan:
r’uzs = koefisien determinasi antaraY dengan X, X, dan
X3
> X1y = jumlah produk antara X; dengan Y
> Xy = jumlah produk antara X, dengan Y
> X3y = jumlah produk antara X3 dengan Y
a = koefisien prediktor X1
a = koefisien prediktor X,
ag = koefisien prediktor X3
N = jumlah kuadrat kriterium Y

(Sutrisno Hadi, 2004: 22)
Menguji Signifikansi dengan Uji t
Uji signifikansi yang digunakan dalam analisis regresi
sederhana dengan yaitu dengen uji t dengan rumus:

ryn—-2

t=
V1—-r2
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Di mana

t =nila thitung

r = koefisien korelas antara prediktor X dengan Y

n = jumlah responden

r? = koefisien determinasi antaravariabel X dengan Y

(Sugiyono, 2009: 184)
Pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingkan

thitung deNgan tepa. Jika thing l€bIN besar atau sama dengan dari
toe dengan taraf signifikans 5%, maka variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan. Sebaliknya, jika thiwng l€bih
kecil dari tiang Maka variabel tersebut tidak berpengaruh secara
signifikan.
b. AnalissRegres Ganda Tiga Prediktor
Untuk menguji hipotesis keempat yaitu seberapa besar pengaruh
Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi, Lingkungan Teman
Sebaya, dan Motivas Belgar terhadap Prestasi Belgar Akuntans.
Hipotesis dicari dengan dua langkah mencari persamaan regresi ganda
dengan tiga prediktor:
1) Membuat Persamaan Garis Regresi Tiga Prediktor

Y=aX+ aXo+ agXg+ K

Keterangan:

Y = Prestasi Belgjar Akuntansi

X1, X2, X3 = Persepsi Siswa tentang Mata Pelgaran
Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan
Motivas Belgar

djp, dp, Az = Koefisien X1, X2, X3

K = bilangan konstan

(Sutrisno Hadi, 2004 18)
2) Mencari koefisen determinasi antara kriterium Y dengan

prediktor X;, X2, X3, dengan Y. rumusnya sebagai berikut:
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Rzy(l,2,3) = vy
K eterangan:
Rzy(l,2,3) = koefisien determinan antara Y, dengan
X1,X2,X3
a = koefisien prediktor X1
a = koefisien prediktor X,
ag = koefisien prediktor X3
> X1y = jumlah produk antara X; dengan Y
> Xay = jumlah produk antara X, dengan Y
> Xay = jumlah produk antara X3 dengan Y

(Sutrisno Hadi, 2004: 22)

3) Menguji keberartian regresi ganda dengan uji F
Rumus uji F adalah:

—— R*(N-m—1)
= (1-R?)
D1 mana
Freg = HargaF garis Regresi
N = Cacah Kasus
m = Cacah Prediktor
R =Koefisen korelas antara kriterium dengan
prediktor

(Sutrisno Hadi, 2004: 23)

Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang
signifikan antar variabel. Setelah diperoleh hasil perhitungan, maka
Fhing dikonsultasikan dengan Fune pada taraf signifikansi 5%
(penelitian ilmu sosial). Apabila Friwng Sama dengan atau lebih besar
dari Fape, maka ada pengaruh yang signifikan antara variabel Persepsi
Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya,
dan Motivas Belgar terhadap Prestasi Belgar Akuntansi, sehingga

hipotesis ke- 4 diterima. Sebaliknya jika Friwng l€bih kecil dari Fiape,
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maka pengaruh varibel Perseps Siswa tentang Mata Pelgaran
Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belgjar terhadap
Prestasi Belgjar Akuntansi tidak signifikan, sehingga hipotesis ke- 4
ditolak.

c. Sumbangan Relatif (SR)

Sumbangan relatif merupakan persentase perbandingan
relativitas yang diberikan satu variabel independen terhadap variabel
dependen dengan variabel lain yang diteliti. Untuk menemukan
sumbangan relatif, terlebih dahulu harus dicari Jumlah Kuadrat
regresi (JKe) dengan rumus:

JKreg = b]_ZXlY‘F bszZY + b32X3Y
Adapun rumus untuk sumbangan relatif adalah:

SR% = 2227 100%

ren

Di mana:

R% = sumbangan relatif dari suatu prediktor
B = koefisien prediktor

¥ XY = jumlah produk antara X dan'Y

IKreg = jumlah kuadrat regres

(Sutrisno Hadi, 2004: 39)

Nila sumbangan relatif yang telah ditemukan tersebut

merupakan sumbangan relatif untuk masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen.

d. Sumbangan Efektif (SE)

Sumbangan efektif merupakan persentase perbandingan

keefektifan yang diberikan suatu variabel independen terhadap
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variabel dependen dengan variabel independen lain, baik yang

diteliti maupun tidak diteliti. Adapun rumusnya adalah:

SE% = SR% x R
Di mana:
E% = sumbangan efektif dari suatu prediktor
R% = sumbangan relatif dari suatu prediktor
R = koefisien determinasi

(Sutrisno Hadi, 2004: 39)
Nilai sumbangan efektif yang telah ditemukan merupakan besarnya
sumbangan efektif masing-masing variabel independen terhadap variabel

dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Umum
SMA Negeri 1 Sewon merupakan salah satu sekolah menengah atas
yang berlokas di Jaan Parangtritis KM. 5, Sewon, Bantul, D.I.
Y ogyakarta Telp.(0274) 626345. Pada awal berdirinya, SMA N 1 Sewon
menggabung di SMA N 5 Yogyakarta dan masuk pada sore hari. Pada
tangga 1 Juli 1983, pemerintah melalui Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan membangunkan gedung. Kemudian pada bulan September
1983, bangunan yang berdiri di atas tanah seluas 2,8 hektar ini mulai
ditempati dan kemudian berubah nama menjadi SMA Negeri 1 Sewon.
Sekolah relatif mudah dijangkau oleh para guru, karyawan, dan siswa dari
berbagai daerah.
SMA Negeri 1 Sewon memiliki visi dan misi sebagai berikut:

Visi : Unggul, Berprestasi, Berbudaya, dan Religius
Mis : 1. Menyelenggarakan pembelgaran yang efektif dan inovatif

2. Melengkapi sarana pembel gjaran dengan teknologi informatika

3. Mempersiapkan siswa dalam berbagai event baik di bidang

akademik maupun non-akademik
4. Memperluas jaringan kerjasama dengan lembagalain
5. Menciptakan budaya membaca dengan didukung perpustakaan

yang berkualitas

75
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6. Menciptakan lingkungann sekolah yang kondusif : aman,
nyaman, tertib, disiplin, sehat, kekeluargaan, dan penuh
tanggung jawab

2. Deskripsi Data Khusus

Terdapat empat data dalam penelitian ini yaitu Prestas Belgar
Akuntansi, Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi, Lingkungan
Teman Sebaya, serta Motivas Belgar. Untuk mendeskripsikan dan
menguji pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat, maka
pada bagian ini akan disgjikan deskripsi data yang diperoleh dari lapangan.
Deskripsi data yang disgjikan méiputi harga Mean (M), Median (Me),
Modus (Mo), Standar Deviasi, Tabel Distribusi Frekuensi, grafik dan tabel
kategori kecenderungan tiap variabel. Berdasarkan harga skor idea
tersebut dapat dikategorikan menjadi 4 kategori kecenderungan yaitu:

Tabel 10. Kategori Kecenderungan

No. Kategori

1 Sangat Tinggi X = (Mi + 1,5.8Di)

2 Tinggi Mi < X < (Mi + 1,5.SDi)
3 Rendah (Mi-1,5.8Di) < X < Mi
4 Sangat Rendah X < (Mi - 1,5.SDi)

(Djemari Mardapi, 2008: 123)
Harga Mean ideal (Mi) dan Standar Devias ideal (SDi) diperoleh
berdasarkan rumus sebagai berikut:

Mean ideal (Mi) =1/, (skor maksimal + skor minimal)

Standar Deviasi ideal (SDi) =1,.~‘{} (skor maksimal — skor minimal)
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a. Variabel Prestas Belajar Akuntansi
Data mengenal variabel Prestas Belgar Akuntansi dalam
penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi yaitu perolehan nilai
Ujian Tengah Semester (UTS) semester genap siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014. Berdasarkan nilai
dari 78 siswa yang terkumpul diketahui nilai tertinggi siswa adalah 90
dan nilai terendah adalah 25. Dari nilai tersebut kemudian dianalisis
menggunakan SPSS Statistik 20.0 for windows pada lampiran 5,
diperoleh harga mean sebesar 60,51; median sebesar 63,00; modus
sebesar 60,00 dan standar deviasi sebesar 14,94.
Untuk menyusun distribusi frekuensi Prestasi Belgjar Akuntansi
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menentukan jumlah kelasinterval
Jumlah kelasinterval (K) =1+ 3,3logn
=1+3,3log78
=1+ 3,3(1,89209)
= 1+6,24391
= 7,24391 dibulatkan ke bawah
=7
2. Menentukan rentang kelas (range)
Rentang kelas (R) =nilai tertinggi — nilai terendah
=90-25

=65
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3. Menentukan panjang kelas interval
Panjang kelasinterval (P) = rentang kelas : kelasinterval
=65:7

= 9,28571 dibulatkan ke atas

=10

Tabel 11. Distribusi Frekuens Variabel Prestas Belgar Akuntansi

No. Interval Skor | Frekuens

1 25-34 5

2 35-44 7

3 45-54 10

4 55-64 20

5 65-74 20

6 75-84 15

7 85-94 1
Jumlah 78

Sumber : Data Primer yang diolah
Berdasarkan tabel distribusi  frekuensi di  atas, dapat

digambarkan histogram sebagai berikut:

25

20

-
(6]

Frekuensi

[
o

245 345 ﬁ45 54.5 64.5 74.5 845 945
elas Intérva

Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Prestas Belgar
Akuntansi
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Berdasarkan nila Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata
Pelgaran Akuntansi sesuai dengan aturan yang diberikan sekolah
yaitu 78, dapat dibuat tabel kategori kecenderungan sebagai berikut:

Tabel 12. Kategori Kecenderungan Prestasi Belgar Akuntans

No | Kategori Frekuens _ Kategori
Absolut | Relatif Kecenderungan
1 > 78,00 5 6,41% Tuntas
2 < 78,00 73 93,59% Belum Tuntas
Total 78 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui Prestasi Belgar
Akuntans pada kategori tuntas sebanyak 5 siswa (93,59%), dan
kategori yang belum tuntas sebanyak 73 siswa (6,41%).
Kecenderungan variabel Prestasi Belgar Akuntansi dapat disgjikan

dalam Pie Chart sebagai berikut:

M Tuntas

M Tidak Tuntas

Gambar 3. Pie Chart Kecenderungan Prestas Belgar Akuntansi

Berdasarkan data dari identifikasi kategori variabel Prestas
Belgar Akuntansi, menunjukkan bahwa kecenderungan variabel
Prestasi Belgjar Akuntansi berpusat pada kategori tidak tuntas. Selain

berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) Mata Pelgaran
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Akuntanss SMA N 1 Sewon, pengkategorian variabel Prestasi Belgjar

Akuntansi dapat dibuat menggunakan skor ideal.

Selain berdasarkan KKM Mata Pelgaran Akuntanss SMA
Negeri 1 Sewon, pengkategorian variabel Prestasi Belgjar Akuntans
dapat dibuat menggunakan kriteria skor ideal Harga Mean ideal (Mi)
dan Standar Deviasi (SDi) diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Mean ideal (Mi) = Y5 (skor tertinggi + skor terendah )
=% (100+0)
=50

Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah )

=1/6 (100-0)
= 16,67

1,5 (SDi) = 1,5 (16,67)
= 25,005

Mi + 1,5(SDi) = 75,005

Mi — 1,5(SDi) = 24,995

Berdasarkan perhitungan di atas, variabel Prestasi Belgar
Akuntansi dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 13. Identifikasi Kategori Variabel Prestasi Belgjar Akuntansi

No. Kategori

1 Sangat Tinggi Y = 75,005

2 Tinggi 50 <Y < 75,005
3 Rendah 24,995 <Y <50
4 Sangat Rendah Y < 24,995
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Berdasarkan kategori di atas, dapat dibuat tabel identifikasi

kategori variabel Prestasi Belgjar Akuntansi sebagai berikut:

Tabel 14. Kategori Kecenderungan Prestasi Belgar Akuntans

No. Rentang Skor Frekuensi Fre(l;/l:)ens Kategori
1 Y > 75,005 8 10,26 Sangat tinggi
2 50 <Y < 75,005 53 67,95 Tinggi
3 24,995 <Y <50 17 21,79 Rendah
4 Y < 24,995 0 0 Sangat rendah
Jumlah 78 100,00

Tabel di atas menunjukkan terdapat 8 siswa (10,26%) yang

memiliki Prestasi Belgjar Akuntansi dalam kategori sangat tinggi, 53

siswa (67,95%) memiliki Prestas Belgjar Akuntansi dalam kategori

tinggi, 17 siswa (21,79%) memiliki Prestasi Belgjar Akuntansi dalam

kategori rendah, dan O siswa (0%) memiliki Prestasi Belgar Akuntansi

dalam kategori sangat rendah. Berdasarkan distribusi kecenderungan di

atas, disgjikan dalam Pie Chart sebagai berikut:

10,26%
21,79%

B sangat tinggi
W tinggi
rendah

B sangat rendah

Gambar 4. Pie Chart Kecenderungan Prestasi Belgjar Akuntansi
(Skor Ideal)

b. Variabel Perseps Siswatentang Mata Pelajaran Akuntans

Variabel Perseps Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntans (X;)

diukur melalui angket dengan 18 butir pernyataan. Berdasarkan data
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yang diperoleh dari angket yang disebarkan kepada 78 responden
(siswa) menunjukkan bahwa variabel Persepsi Siswa tentang Mata
Pelgjaran Akuntansi (X;) diperoleh skor tertinggi sebesar 61 dari skor
tertinggi yang mungkin dicapai sebesar 72 (4 x 18), dan skor terendah
sebesar 27 dari skor terendah yang mungkin dicapai yaitu sebesar 18 (1
x 18). Dari skor tersebut kemudian dianalisis menggunakan SPSS
Statistik 20.0 for windows pada lampiran 5, diperoleh harga mean
sebesar 45,67; median sebesar 45,00; modus sebesar 45,00 dan standar
deviasi sebesar 5,45.
Untuk menyusun distribusi frekuensi Persepsi Siswa tentang
Mata Pelgaran Akuntansi  dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Menentukan jumlah kelasinterval
Jumlah kelasinterval (K) =1+ 3,3logn
=1+3,3log78
=1+ 3.3(1,89209)
= 1+6,24391
= 7,24391 dibulatkan ke atas
=7
2. Menentukan rentang kelas (range)
Rentang kelas (R) =nilai tertinggi — nilai terendah
=61-27

=34
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3. Menentukan panjang kelas interval
Panjang kelasinterval (P) = rentang kelas : kelasinterval
=347

= 4,85 dibulatkan ke atas

=5
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Variabel Persepsi Siswa tentang Mata
Pelgjaran Akuntans
No. Interval Skor Frekuens

1 27-31 1
2 32-36 2
3 37-41 10
4 42 - 46 35
5 47 - 51 21
6 52 - 56 6
7 57-61 3

Jumlah 78

Berdasarkan tabel distribus frekuensi di atas, dapat

digambarkan histogram sebagai berikut:
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Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa tentang
Mata Pelgaran Akuntansi



Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan Persepsi Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntansi.
Untuk mengetahui kecenderungan masing-masing skor variabel
digunakan skor ideal dari subjek penelitian sebagal kriteria
perbandingan. Harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi idea (SDi)
diperoleh berdasarkan rumus sebagai berikut:

Mean idea (Mi) =15 (skor tertinggi + skor terendah )
=15 (72 +18)

=45

Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah )

=1/6(72-18)
=9

1,5 (SDi) =15(9)
=135

Mi + 1,5(SDi) =585

Mi — 1,5(SDi) =31,5
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Berdasarkan perhitungan di atas, variabel Persepsi Siswa

tentang Mata Pelgjaran Akuntansi dapat dikategorikan sebagai

berikut:
Tabel 16. Identifikasi Kategori Variabel Persepsi Siswatentang Mata
Pelgaran Akuntansi
No. Kategori
1 | Sangat tinggi X=58,5
2 | Tinggi 45< X< 58,5
3 | Rendah 315<sX< 45
4 | Sangat rendah X< 315

Berdasarkan kategori di atas, dapat dibuat tabel identifikasi

kategori variabel Persepsi Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntans

sebagai berikut:
Tabel 17. Kategori Kecenderungan Persepsi Siswatentang Mata
Pelgjaran Akuntansi
No. Rentang Skor Frekuens Freilz/l:;ens Kategori
1 X = 55,25 2 2,56 Sangat tinggi
2 42,50 < X< 55,25 57 73,08 Tinggi
3 29,75 < X< 42,50 18 23,08 Rendah
4 X< 29,75 1 1,28 Sangat rendah
Jumlah 48 100,00

Tabel 17 di atas menunjukkan bahwa terdapat 2 siswa (2,56%)
yang memiliki Persepsi tentang Mata Pelgaran Akuntansi dalam
kategori sangat tinggi, 57 siswa (73,08%) yang memiliki Perseps
tentang Mata Pelgaran Akuntansi dalam kategori tinggi, 18 siswa
(23,08%) yang memiliki Persepsi tentang Mata Pelajaran Akuntansi
dalam kategori rendah, dan 1 siswa (1,28%) yang memiliki Persepsi
tentang Mata Pelgjaran Akuntanss dalam kategori sangat rendah.

Berdasarkan distribusi  kecenderungan frekuensi variabel Perseps



C.

86

Siswatentang Mata Pelgaran Akuntans di atas, dapat disgikan dalam

Pie Chart sebagai berikut:

2,56% 1,28%
I— 7

’

o
- 23.08% .
B Sangat Tinggi
B Tinggi

Rendah

M Sangat Rendah

Gambar 6. Pie Chart Kecenderungan Persepsi Siswatentang Mata
Pelgjaran Akuntansi

Berdasarkan data dari identifikasi kategori variabel Persepsi
Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntansi, menunjukkan bahwa
kecenderungan variabel Perseps Siswa tentang Mata Pelgaran
Akuntans berpusat pada kategori tinggi.

Variabel Lingkungan Teman Sebaya

Variabel Lingkungan dengan Teman Sebaya (X,) diukur melaui
angket dengan 14 butir pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh
dari angket yang disebarkan kepada 78 responden (siswa)
menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Teman Sebaya (X»)
diperoleh skor tertinggi sebesar 55 dari skor tertinggi yang mungkin
dicapai sebesar 56 (4 x 14), dan skor terendah sebesar 30 dari skor
terendah yang mungkin dicapa yaitu sebesar 14 (1 x 14). Dari skor

tersebut kemudian dianalisis menggunakan SPSS Statistiks 20.0 for
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windows pada lampiran 5, diperolen harga mean sebesar 41,70;
median sebesar 41,00; modus sebesar 39,00 dan standar devias
sebesar 4,53.
Untuk menyusun distribusi  frekuens Lingkungan Teman
Sebaya dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menentukan jumlah kelasinterval
Jumlah kelasinterval (K) =1+3,3logn

=1+3,3log78

1+ 3,3(1,89209)

1+ 6,24391

7,24391 dibulatkan ke atas
=7
2. Menentukan rentang kelas (range)
Rentang kelas (R) =nilai tertinggi — nilai terendah
=55-30
=25
3. Menentukan panjang kelas interval
Panjang kelas interval =rentang kelas : kelasinterval
=257
= 3,57143 dibulatkan ke bawah

=3
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Tabel 18. Distribusi Frekuensi Lingkungan Teman Sebaya

No. Interval Skor Frekuensi
1 30-32 1

2 33-35 8

3 36-38 21

4 39-42 17

5 43-45 12

6 46-48 14

7 49->51 5

Jumlah 78

Sumber : Data Primer yang diolah
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi

histogram sebagai berikut:

di atas, dapat digambarkan
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Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Lingkungan Teman Sebaya

Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori

kecenderungan Lingkungan Teman Sebaya. Untuk mengetahui

kecenderungan masing-masing skor variabel digunakan skor ideal dari

subjek penelitian sebaga kriteria perbandingan. Harga mean ideal
(Mi) dan standar devias idea (SDi) diperoleh berdasarkan rumus
sebagal berikut:
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Mean ideal (M) = Y5 (skor tertinggi + skor terendah )
=% ( 56+ 14)
=35

Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah )
=1/6(56-14)
=7

1,5 (SDi) =15(7)
=10,5

Mi + 1,5(SDi) =455

Mi — 1,5(SDi) =245

Berdasarkan perhitungan di atas, variabel Lingkungan Teman
Sebaya dapat dikategorikan sebagal berikut:

Tabel 19. Identifikasi Kategori Variabel Lingkungan Teman Sebaya

No. | Kategori

1 Sangat tinggi X=455

2 Tinggi 35< X<455
3 Rendah 245< X< 35
4 Sangat rendah X<24,5

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan kategori di atas, dapat dibuat tabel identifikas
kategori variabel Lingkungan Teman Sebaya sebagal berikut:

Tabel 20. Kategori Kecenderungan Lingkungan Teman Sebaya

No. | Rentang Skor Frekuensi Frekuensi (%) | Kategori

1 X=455 19 24,36 Sangat tinggi

2 BH<X<455 |56 71,79 Tinggi

3 245<X<35 |3 3,85 Rendah

4 X<24,5 0 Sangat rendah
Jumlah 100,00

Tabel 20 di atas menunjukkan bahwa terdapat 19 siswa (24,36%)
yang memiliki Lingkungan Teman Sebaya dalam kategori sangat
tinggi, 56 siswa (71,79%) yang memiliki Lingkungan Teman Sebaya

dalam kategori tinggi, 3 siswa (3,85%) yang memilki Lingkungan



90

Teman Sebaya dalam kategori rendah, dan terdapat 0 siswa (0%) yang
memiliki Lingkungan Teman Sebaya yang sangat rendah. Berdasarkan
distribusi kecenderungan frekuens variabel Lingkungan Teman

Sebaya di atas, dapat disgikan dalam Pie Chart sebagai berikut:

3,85%

M Sangat Tinggi
B Tinggi
Rendah

M Sangat Rendah

Gambar 8. Pie Chart Kecenderungan Lingkungan Teman Sebaya

Berdasarkan data dari identifikasi kategori variabel Lingkungan
Teman Sebaya, menunjukkan bahwa kecenderungan variabel
Lingkungan Teman Sebaya berpusat pada kategori tinggi.

d. Variabe Motivas Belajar

Variabel Motivasi Belgar (X3) diukur melalui angket dengan 17
butir pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang
disebarkan kepada 78 responden (siswa) menunjukkan bahwa variabel
Motivas Belgar (X3) diperoleh skor tertinggi sebesar 66 dari skor
tertinggi yang mungkin dicapai sebesar 68 (4 x 17), dan skor terendah
sebesar 30 dari skor terendah yang mungkin dicapai yaitu sebesar 17 (1
x 17). Dari skor tersebut kemudian dianalisis menggunakan SPSS

Statistik 20.0 for windows pada lampiran 5, diperoleh harga mean
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sebesar 50,58; median sebesar 50,00; modus sebesar 50,00 dan standar

devias sebesar 6,77.

Untuk menyusun distribusi frekuensi Motivasi Belgjar dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menentukan jumlah kelasinterval

Jumlah kelasinterval (K)

=1+33logn

=1+3,3log78
=1+ 3,3(1,89209)
= 1+6,24391

= 7,24391 dibulatkan ke atas

=7

2. Menentukan rentang kelas (range)

Rentang kelas (R)

3. Menentukan panjang kelas interval

Panjang kelasinterval

= nilai tertinggi — nilai terendah
=66-30
=36

=rentang kelas : kelasinterval
=36:7
= 5,14286 dibulatkan ke atas

=6
Tabel 21. Distribusi Frekuensi Motivasi Belagjar
No. Interval Skor Frekuensi
1 30-35 3
2 36-41 1
3 42-47 22
4 48-53 27
5 54-59 17
6 60-65 7
7 66-71 1
Jumlah 78
Sumber : Data Primer yang diolah
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan

histogram sebagai berikut:

30
25
20
‘»
o
32 15
g
-
10
5
0 .
29,5 35,5 41,5 47,5 53,5 59,5 65,5 71,5
kelas Interval

Gambar 9. Histogram Distribusi Frekuensi Motivasi Belgjar
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori
kecenderungan Motivasi Belgar. Untuk mengetahui kecenderungan
masing-masing skor variabel digunakan skor ideal dari subjek penelitian
sebagai kriteria perbandingan. Harga Mean ideal (Mi) dan standar devias
ideal (SDi) diperoleh berdasarkan rumus sebagal berikut:
Mean ideal (Mi) =5 (skor tertinggi + skor terendah )
=% (68+17)
=425
Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah )
=1/6 (68-17)
=85
1,5 (SDi) =15(8,5)

=12,75



Mi + 1,5(SDi)

Mi — 1,5(SDi)

= 55,25

=29,75
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Berdasarkan perhitungan di atas, variabel Motivasi Belgjar dapat

dikategorikan sebagai berikut:

Tabd 22. Identifikasi Kategori Variabel Motivasi Belgjar

No. | Kategori

1 Sangat tinggi X=55,25

2 Tinggi 42,5 < X<55,25
3 Rendah 29,75< X< 42,5
4 Sangat rendah X<29,75

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan kategori di atas, dapat dibuat tabel identifikas

kategori variabel Motivasi Belgjar sebagal berikut:

Tabel 23. Kategori Kecenderungan Motivasi Belagjar

No. | Rentang Skor Frekuens FE;I:)uens Kategori
1 X> 55,25 18 | 23,08 Sangat tinggi
2 Tinggi
425 < X< 55,25 53 67,95
3 2975< X< 42,5 7 | 897 Rendah
4 N ' ’ Sangat rendah
X<29,75 0 0
Jumlah 78 100,00

Sumber : Data Primer yang diolah
Tabel 23 di atas menunjukkan bahwa terdapat 18 siswa

(23,08%) yang memiliki Motivasi Belgjar dalam kategori sangat
tinggi, 53 siswa (67,95%) yang memiliki Motivasi Belgar dalam
kategori tinggi, 7 siswa (8,97%) yang memilki Motivas Belgar
dalam kategori rendah, dan terdapat O siswa (0%) yang Memiliki
Motivasi Belgjar dalam kategori sangat rendah. Berdasarkan distribusi
kecenderungan frekuensi variabel Motivas Belgar di atas, dapat

disgikan dalam Pie Chart sebagai berikut:
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M sangat tinggi
M tinggi
rendah

M sangat rendah

Gambar 10. Pie Chart Kecenderungan Motivasi Belgar
Berdasarkan data dari identifikasi kategori variabel Motivasi
Belgar, menunjukkan bahwa kecenderungan variabel Motivas Belgar
berpusat pada kategori tinggi.
B. Hasil Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov. Berdasarkan analisis data dengan bantuan program komputer
yaitu program SPSS Statistik 20.0 for windows dapat diketahui nilai
signifikansi yang menunjukan normalitas data. Kriteria yang digunakan
yaitu data dikatakan berdistribusi norma jika harga koefisien
Asymp.Sg.(2-tailed) pada output Kolmogorov-Smirnov test lebih besar
dari alpha yang ditentukan yaitu 5% (0,05). Berdasarkan hasil analisis data
dengan menggunakan SPSS Statistik 20.0 for windows pada lampiran 6

diperoleh hasil uji normalitas adalah sebagal berikut:.



Tabel 24. Rangkuman Hasil Uji Nomalitas
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Variabel Signifikansi | Alpha(5%) | Kondisi | Kesimpulan
Persepsi Siswa tentang 0,505 0,05 SA Normal
Mata Pelajaran
Akuntansi
Lingkungan Teman 0,271 0,05 SA Normal
Sebaya
Motivas Belajar 0,659 0,05 SA Normal
Prestasi Belajar 0,052 0,05 SSA Normal
Akuntansi

Sumber: Data Primer yang Diolah

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikans variabel Persepsi Siswa
tentang Mata Pelgaran Akuntansi (0,505), Lingkungan Teman Sebaya
(0,271), Motivas Belgar (0,659) dan Prestasi Belgar Akuntansi (0,052)
lebih besar dari alpha (0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

distribusi data dari masing-masing variabel berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan linear suatu data penelitian. Hasil yang
diperoleh melalui uji linearitas akan menentukan teknik analisis regres
yang digunakan, apabila dari hasil uji linearitas didapatkan kesimpulan
bahwa distribusi data penelitian dikategorikan linear maka penelitian harus
diselesailkan dengan teknik analisis regresi linear. Demikian sebaliknya
apabilaternyata tidak linear maka distribusi data penelitian harus dianalisis
dengan teknik analisis regresi non-linear.

Uji linearitas diketahui dengan menggunakan uji F, kriterianya
adalah apabila nilai P < 0,05, maka hubungan variabel bebas dengan

variabdl terikat tidak linear. Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan
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komputer program SPSS Statistik 20.0 for windows pada lampiran 6, hasil
pengujian linearitas seperti terangkum dalam tabel berikut ini.

Tabel 25. Rangkuman Hasil Uji Linearitas

No | Variabel Db Fhitung | Franle | Sig(P) | Kesimpulan
Bebas | Terikat
X1 Y 22/54 | 0,833 |1,743 | 0674 | Linear
X Y 19/57 | 1501 |1,772 | 0126 | Linear
X3 Y 24/52 | 1,354 [1,729 | 0,179 | Linear

Sumber : Data Primer yang diolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa uji linearitas data Persepsi Siswa
tentang Mata Pelgaran Akuntansi (X) terhadap Prestasi Belgar Akuntans
(Y), hasil analisis menunjukkan nilai P 0,674 lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian variabel Perseps Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntansi
mempunyai hubungan yang linear dengan Prestasi Belgjar Akuntansi. Uji
linearitas variabel Lingkungan Teman Sebaya (X), hasil analisis
menunjukkan nilai P 0,126 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian
variabel Lingkungan Teman Sebaya mempunya hubungan yang linear
dengan Prestass Belgar Akuntansi. Uji Linearitas variabel Motivas
Belgar (X3), hasil analisis menunjukkan nilai P 0,179 lebih besar dari
0,05. Dengan demikian variabel Motivas Belgar mempunyai hubungan
yang linear dengan Prestas Belgar Akuntansi. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel bebas dengan variabel
terikat memiliki hubungan yang linear, maka analisis regresi linear dapat

dilanjutkan.
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2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dapat diketahui menggunakan rumus korelasi
product moment dari Karl Pearson. Uji multikolinearitas digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya multikolinearitas antar variabel bebas sebagai
syarat digunakannya regresi ganda dalam menguji hipotesis keempat.
Hasil uji multikolinearitas antar variabel menunjukkan bahwa interkorelasi
antar variabel sebesar 0,469. Seluruh interkorelasi antar variabel bebas
tidak ada yang melebihi 0,800. Dengan demikian tidak terjadi
multikolinearitas, maka analisis regress ganda dapat dilanjutkan.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS 20.0
for windows pada lampiran 6 diperoleh hasil uji multikolinearitas sebagai
berikut:

Tabel 26. Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas (Pearson)
Variabel X1 X X3 Keterangan
Perseps Siswa 1 0,516 0,578 | Tidak terjadi
tentang Mata multikolinearitas
Pelgjaran
Akuntans (X,)
Lingkungan 0,516 1 0,541
Teman Sebaya
(X2)
Motivas Belgar 0,578 0,541 1
(X3)
Sumber: Data Primer yang diolah

Nila VIF (Variance Index Factor) dan nila Tolerance juga dapat
dijadikan standar uji multikolinearitas jika VIF kurang dari 10 dan
Tolerance juga tidak kurang dari 0,10. Pada lampiran 6 nilai VIF terbukti

kurang dari 10 dan nilai Tolerance jugatidak kurang dari 0,10.
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Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan komputer program
SPSS Statistik  20.0 for windows pada lampiran 6, hasil pengujian
multikolinearitas dengan menggunakan nilai VIF dan nilai tolerance
seperti terangkum dalam tabel berikut ini.

Tabel 27. Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas (VIF)
collinearity
Variabel dtatistics K eterangan
tolerance | VIF
X1 0,484 2,066
X5 0,528 1,894
X3 0,459 2,177
Sumber : Data Primer yang diolah

tidak terjadi
multikolinearitas

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai VIF tiap variabel pada tabel
tersebut <10 , dan juga nila tolerance semuanya > 0,10, sehingga dapat
dissimpulkan bahwa tidak ada multkolinearitas, dengan demikian analisis

regresi dapat dilanjutkan.

4. Uji Heter oskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak

adanya gejala heteroskedastisitas.

Heteroskedastisitas bisa dideteksi dengan berbagai cara, salah
satunya dengan uji Park. Uji Park dilakukan dengan meregresi logaritma
dari kuadrat residual hasil regress awal dari variabel-variabel

independennya. Kriteria pengujiannya adalah dengan melihat nilai



99

koefisen regress pada persamaan. Apabila nila thiwng <twpe atau
signifikans > 0,05 maka Ha diterima yang berarti menunjukkan adanya
homoskedastisias atau tidak menunjukkan gegaa heteroskedastisitas
(Imam Ghozali, 2011: 141-142).

Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan komputer program
SPSS Statistik 20.0 for windows pada lampiran 6, hasil pengujian

heteroskedastisitas seperti terangkum dalam tabel berikut ini.

Tabel 28. Rangkuman Hasi| Uji Heteroskedastisitas
Model | thitung tiabel Keterangan
LnX; | - 0,094 | 1.991673
LnX, | 0,467 | 1.991673 | tidak terjadi heteroskedastisitas
LnX3 | 0,527 | 1.991673
Dependent Variable: Lnei2
Sumber : Data Primer yang diolah

Dari hasil output tabel di atas dapat dilihat bahwa t hitung adalah —
0,094, 0,467 dan 0,527. Sedangkan nilai t tabel dengan df=N-2 atau 78-
2=76 pada taraf signifikansi 0,05 adalah 1,991673. Karena thitung < tiabe,
maka Ho diterima artinya pengujian antara Lnei2 dengan LnX; dan Lnei?,
LnX, dengan Lnei’, dengan Lnxs dengan Lnei® tidsk ada gejala
heteroskedastisitas. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan

adanya masal ah heteroskedastisitas pada model regresi.

C. Hasil Uji Hipotesis Pendlitian
1. Pengujian Hipotesis Pertama
Pengujian hipotesis pertama menggunakan analisis regresi sederhana

yang diperoleh dengan memanfaatkan program SPSS Statistik 20.0 for
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windows. Berdasarkan lampiran 7, hasil uji hipotesis pertama dapat dilihat

padatabel berikut:

Tabel 29. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana (X1-Y)

Hargar-r? Hargat
2 .
Variabe | " | Txay | Teable | Thitung | label | ¢ oef | K onstanta K eterangan
Positif -
X1 |Y 10368|0,135| 0,222 | 3,451 | 1,992 | 1,009 | 14,427 signifikan

Sumber : Data Primer yang diolah

Besarnya harga koefisien Persepsi Siswa tentang Mata Pelgaran
Akuntansi (X;) sebesar 1,009 dan bilangan konstanta sebesar 14,427.
Berdasarkan angka-angka tersebut, maka dapat disusun persamaan satu
prediktor sebagai berikut:

Y =1,009X, + 14,427

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X, sebesar
1,009 artinya, apabila nila Perseps Siswa tentang Mata Pelgaran
Akutansi (X;) meningkat 1 poin makanilai Prestasi Belgjar Akuntansi (YY)
akan meningkat sebesar 1,009. Berdasarkan perhitungan dengan
memanfaatkan program SPSS Statistik 20.0 for windows didapatkan hasil
koefesien korelasi re, sebesar 0,368 dan koefesien determinasi r?,
sebesar 0,135, Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi memiliki

pengaruh positif terhadap Prestasi Belgar Akuntansi.

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi
Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi (X;) terhadap Prestasi
Belaar Akuntansi (Y). Berdasarkan uji t diperoleh thiwng Sebesar 3,451,

jika dibandingkan dengan tipe Sebesar 1,992 pada taraf signifikansi 5%
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maka thiwung 1€DIN besar dari twne. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntansi terhadap Prestasi Belgjar
Akutans signifikan. Hasil koefesien korelasi ryqy sebesar 0,368 |ebih besar
dari ripe 0,222 , maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi terhadap
Prestasi Belgar Akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sewon

Tahun Ajaran 2013/ 2014.

. Pengujian HipotesisKedua

Pengujian hipotesis kedua menggunakan analisis regresi sederhana
yang diperoleh dengan menggunakan program SPSS Statistik 20.0 for
windows. Berdasarkan lampiran 7, hasil uji hipotesis kedua dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 30. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana (X2-Y)

Hargar-r? Hargat

2 .
Variabel | 7@ | ey | Viable | thitung | tabel | ¢ oef | K onstanta K eterangan

X2

Positif
Y 10,228 |0,052 | 0,222 | 2,045 | 1.992 | 0,754 | 29,085 signifikan

Sumber : Data Primer yang diolah

Besarnya harga koefisien Lingkungan Teman Sebaya (X;) sebesar
0,754 dan bilangan konstanta sebesar 29,085. Berdasarkan angka-angka
tersebut, maka dapat disusun persamaan satu prediktor sebagal berikut:

Y =0,754X, + 29,085
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X, sebesar

0,754 artinya, apabila nilai Lingkungan Teman Sebaya (X;) meningkat 1
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poin maka nilai Prestas Begar Akuntansi (Y) akan meningkat sebesar
0,754. Berdasarkan perhitungan dengan memanfaatkan program SPSS
Statistik 20 for windows didapatkan hasil koefisien korelasi ryo, sebesar
0,228 dan koefesien determinasi rzxzy sebesar 0,052, artinya Lingkungan
Teman Sebaya memiliki pengaruh positif terhadap Prestasi Belgar
Akuntansi.

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi
Lingkungan Teman Sebaya (X ;) terhadap Prestasi Belgar Akuntansi (Y).
Berdasarkan uji t diperoleh thiwng Sebesar 2,045 jika dibandingkan dengan
tpe SEbEsar 1,992 pada taraf signifikansi 5% maka thiwng l€bih besar dari
trane- Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Lingkungan Teman Sebaya
terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi signifikan. Hasil koefisien korelasi
oy Sebesar 0,228 lebih besar dari rape 0,222 , maka dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Teman Sebaya
terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Sewon Tahun Ajaran 2013/ 2014.

. Pengujian HipotesisK etiga

Pengujian hipotesis ketiga menggunakan analisis regresi sederhana
yang diperoleh dengan menggunakan program SPSS Statistik 20 for
windows. Berdasarkan lampiran 7, hasil uji hipotesis kedua dapat dilihat

padatabel berikut:
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Tabel 31. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana (X3-Y)

Variabel Hargar-r° Hargat Koef | Konstanta| Keterangan

2
May | Mxay | TMtable | thitung | Ttabe

X3

Y | 0,426 | 0,182 | 0,222 | 4,108 | 1.992 | 0,941 | 12,906 Positif —
signifikan

Sumber : Data Primer yang diolah

Besarnya harga koefisien Motivas Belgar (X3) sebesar 0,941 dan
bilangan konstanta sebesar 12,906. Berdasarkan angka-angka tersebut,
maka dapat disusun persamaan satu prediktor sebagal berikut:

Y =0,941X3 + 12,906

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X3 sebesar
0,941 artinya, apabila nilai Motivas Belgjar (X3) meningkat 1 poin maka
nila Prestasi Belgjar Akuntansi (Y) akan meningkat sebesar 0,941.
Berdasarkan perhitungan dengan memanfaatkan program SPSS Statistik
20.0 for windows didapatkan hasil koefisien korelasi ryzy sebesar 0,426 dan
koefesien determinasi r’s, sebesar 0,182, artinya Motivasi Belajar memiliki
pengaruh positif terhadap Prestasi Belgar Akuntansi.

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui  signifikans
Motivas Belgar (X3) terhadap Prestass Belgar Akuntans (Y).
Berdasarkan uji t diperoleh thiwng Sebesar 4,108 jika dibandingkan dengan
tpe SEDESAr 1,992 pada taraf signifikansi 5% maka thiwng |€bIN besar dari
tine. Hal ini menunjukkan bahwa pengarun Motivasi Belgar terhadap
Prestasi Belgjar Akuntansi  signifikan. Hasil koefisien korelasi ryo, sebesar
0,426 lebih besar dari g 0,222 , maka dapat dikatakan bahwa terdapat

pengaruh positif dan signifikan Motivas Belgar terhadap Prestasi Belgjar
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Akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/

2014.

4. Pengujian Hipotesis Keempat

Pengujian hipotesis keempat menggunakan analisis regresi ganda

yang diperoleh dengan memanfaatkan program SPSS Statistik 20.0 for

windows yang hasilnya dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 32. Rangkuman Hasil Analisis Regres Ganda

Variabe | Koefisien
X1 0,525

X5 0,446

X3 0,846
Konstanta | 12,362
Ry(1,2,3) 0,450
R%w23 | 0,203
I:hitung 6,278
Friabe 2,728

Sumber : Data Primer yang diolah

a) Persamaan garisregresi 3 prediktor

Besarnya harga koefisien Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran

Akuntansi (X;) sebesar 0,525; Lingkungan Teman Sebaya (X»)

sebesar 0,446; Motivas Belgar (X3) sebesar 0,846 dan bilangan

konstanta sebesar 12,362. Berdasarkan angka-angka tersebut, maka

dapat disusun persamaan satu prediktor sebagai berikut:

Y =0,525X1 + 0,446X, + 0,846X3 + 12,362

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X;

sebesar 0,525 artinya apabila Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran

Akuntansi (X;) meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada

Prestasi Belgjar Akuntansi (Y) sebesar 0,525 poin, dengan asumsi X,
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dan X3 tetap. Nilai koefisen X, sebesar 0,446 artinya apabila
Lingkungan Teman Sebaya (X) bahwa nilai koefisien X, sebesar
0,446 artinya apabila Lingkungan Teman Sebaya (X2) meningkat 1
poin maka pertambahan nilai pada Prestas Belgar Akuntansi (Y)
sebesar 0,446 pion, dengan asumsi X; dan X3 tetap. Nilai koefisien X3
sebesar 0,846 artinya apabila Motivasi Belgjar (X3) meningkat 1 poin
maka pertambahan nilai pada Prestasi Beaar Akuntansi (Y) sebesar
0,846 poin, dengan asumsi X; dan X tetap.
K oefisien determinan (R?) prediktor X1, X, dan X5 dengan Y

Hasil perhitungan SPSS Statistik 20.0 for windows menunjukkan
R%u.3 Sebesar 0,203. Nilai tersebut berarti 20,3% perubahan
variabel Prestas Belgjar Akuntans (Y) dapat diterangkan oleh
Perseps Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntansi (X3), Lingkungan
Teman Sebaya (X), dan Motivasi Belgjar (X3) sedangkan 79,7%
dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Untuk
menguji kebermaknaan digunakan uji F dengan harga Friwng Sebesar
6,278 lebih besar dari Fiape 2,728 berarti pengaruh Persepsi Siswa
tentang Mata Pelgjaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan
Motivasi Belgjar secara bersama-sama terhadap Prestasi Belgar
Akuntansi adalah positif dan signifikan.
Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)

Sumbangan relatif pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata

Pelgaran Akuntansi sebesar 28,41%, Lingkungan Teman Sebaya
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sebesar 21,94%, dan Motivass Belgjar sebesar 49,65% terhadap
Prestass Belgjar Akuntansi. Sumbangan efektif pengaruh Perseps
Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi sebesar 5,77%, Lingkungan
Teman Sebaya sebesar 4,45%, dan Motivasi Belgjar sebesar 10,08%
terhadap Prestas Belgar Akuntansi berdasarkan besarnya angka
determinasi sebesar 0,203.

Berikut tabel yang menjelaskan sumbangan relatif dan
sumbangan efektif:

Tabel 33. Rangkuman Hasil Perhitungan Sumbangan Relatif dan
Sumbangan Efektif

: Sumbangan
No NamaVariabel SR (%) SE (%)
Persepsi Siswa

1 | tentang Mata 28.41% | 577%
Pelgaran
Akuntans

2 ;gg';‘;”ga” Teman | 51 9494 | 4.45%

3 Motivas Belgjar 49,65% 10,08%

Totd 100% 20,3%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel di atas
dapat diketahui bahwa secara bersama-sama variabel Persepsi Siswa
tentang Mata Pelgaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan
Motivass Belgjar memberikan sumbangan efektif sebesar 20,3%
terhadap pencapaian Prestas Belgar Akuntansi dan sebesar 79,7%
diberikan oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam

penelitian ini.
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D. Pembahasan
Prestasi Belgjar Akuntans pada Siswa Kelas X1 IPS di SMA Negeri 1
Sewon dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh variabel Perseps Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntans,

Lingkungan Teman Sebaya dan Motivasi Belgar, hasil tersebut dapat dilihat

pada gambar berikut:
"N 1qy= 0,368 13,= 0,135
i X i
! foy= 0,228 | 20,= 0,052 !
i X; iRy(l,Z,S) = 0,450
! Fooo-o-o-oo- » Y
: 'R%123= 0,203—
L X :

Gambar 11. Ringkasan Hasil Penelitian

Keterangan:

X1 = Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi

X2 = Lingkungan Teman Sebaya

X3 = Motivas Belgar

Y = Prestasi Belgjar Akuntansi

— = Pengaruh variabel independen (Persepsi Siswa tentang Mata

Pelgjaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivas
Belgar) secara parsia terhadap variabel dependen (Prestasi

Belgar Akuntansi)



rxly

2
r x1ly

rx2y

2
r X2y

rx3y
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Pengaruh variabel independen (Persepsi Siswa tentang Mata
Pelgjaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi
Belgar) secara bersama-sama terhadap variabel dependen
(Prestasi Belgjar Akuntansi)

Koefisien korelas Persepsi Siswa tentang Mata Pelgaran
Akuntansi terhadap Prestasi Belgar Akuntansi sebesar 0,368
Koefisien determinasi Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran
Akuntansi terhadap Prestasi Belgar Akuntansi sebesar 0,135
Koefisien korelasi Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi
Belgar Akuntans sebesar 0,228

Koefisien determinasi Lingkungan Teman Sebaya terhadap
Prestasi Belgjar Akuntansi sebesar 0,052

Koefisien korelas Motivasi Belgjar terhadap Prestasi Belgjar
Akuntansi sebesar 0,426

Koefisien determinasi Motivas Belgjar terhadap Prestasi Belgjar
Akuntansi sebesar 0,182

Koefisien korelas Persepsi Siswa tentang Mata Pelgaran
Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belgar
secara bersama-sama terhadap Prestass Belgar Akuntansi
sebesar 0,450

Koefisien determinasi Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran

Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belgar
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secara bersama-sama terhadap Prestass Belgar Akuntansi
sebesar 0,203

1. Pengaruh Perseps Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntans terhadap
Prestas Belajar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA N 1

Sewon Tahun Ajaran 2013/ 2014
Dari hasil analisis dengan menggunakan bantuan komputer program
SPSS Statistik 20.0 for windows diperoleh harga koefisien korelasi ryqy
sebesar 0,368 pada N= 78 menunjukkan hasil positif yang bermakna
bahwa semakin bagus Persepsi Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntansi
maka semakin tinggi Prestasi Belgjar Akuntans pada Siswa Kelas X1 IPS
di SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/ 2014, sedangkan harga koefisien
determinasi rley sebesar 0,135 menunjukkan bahwa Persepsi Siswa
tentang Mata Pelgjaran Akuntansi memiliki kontribusi pengaruh terhadap
Prestas Belgjar Akuntans pada Siswa Kelas X1 IPS di SMA N 1 Sewon
Tahun Ajaran 2013/2014 sebesar 13,5% . Setelah dilakukan uji t diperoleh
thitung SEbEsar 3,451 dan tiae Pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,992. Hal
ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari tine yang berarti pengaruh
Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi terhadap Prestasi Belgjar
Akuntansi adalah signifikan, yang bermakna bahwa taraf signifikansi 5%
dalam penelitian ini menunjukkan perhitungan nilai t, dan tingkat
kesalahan tidak boleh lebih dari 5%, jika kurang dari 5% maka hasil
penelitian ini dapat digeneralisasikan ke sampel atau populasi yang lebih

besar.
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Menurut Passer, dkk (2007: 107), “Perception is the active process
of organizing the stimulus input and giving it meaning. Because
perception is an active process, the same sensory input may be perceived
in different ways at different times” (Persepsi adalah proses aktif dalam
mengorganisasi adanya masukan stimulus dan memberikannya makna.
Karena persepsi merupakan suatu proses yang aktif dan kreatif, masukan
sensori yang sama bisa sgja diterima dengan cara yang berbeda pada saat
yang berbeda). Hal tersebut semakin memperkuat hasil penelitian ini, yaitu
terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa tentang Mata
Pelgjaran Akuntansi terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi pada Siswa Kelas
X1'1PSdi SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.

Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Triyani
Budi Utami (2013) dengan judul “Pengaruh Persepsi Siswa tentang Mata
Pelgjaran Akuntansi dan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belgjar
Akuntansi Siswa Kelas XI IPS MAN Tempel Tahun Ajaran 2012/ 2013”.
Dalam pendlitinnya Triyani menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntans
terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS MAN Tempel
Tahun Ajaran 2012/2013. Berdasarkan hasil pembahasan yang dipaparkan
oleh Triyani, maka semakin memperkuat penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sekarang. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Persepsi

Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntans mempunyai pengaruh positif
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terhadap Prestas Belgar Akuntans pada siswa kelas X1 IPS di SMA
Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.

. Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belajar
Akuntans Siswa Kelas XI IPS SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/
2014.

Dari hasil analisis dengan menggunakan bantuan komputer program
SPSS Statistik 20.0 for windows diperoleh harga koefisien korelasi ryoy
sebesar 0,228 pada N= 78 menunjukkan hasil positif yang bermakna
bahwa semakin baik Lingkungan Teman Sebaya maka semakin tinggi
Prestasi Belgjar Akuntansi pada Siswa Kelas X1 IPS di SMA N 1 Sewon
Tahun Ajaran 2013/2014, sedangkan harga koefisien determinasi rzxzy
sebesar 0,052 menunjukkan bahwa Lingkungan Teman Sebaya memiliki
kontribusi pengaruh terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi pada Siswa Kelas
X1 IPS di SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014 sebesar 5,20%.
Setelah dilakukan uji t diperoleh thiwung Sebesar 2,045 dan tiane pada taraf
signifikansi 5% sebesar 1,992. Hal ini menunjukkan bahwa thiwng 1€bih
besar dari tipe Yang berarti pengaruh Lingkungan Teman Sebaya terhadap
Prestasi Belgjar Akuntansi pada Siswa Kelas X1 IPS di SMA N 1 Sewon
Tahun Ajaran 2013/2014 adalah signifikan, yang bermakna bahwa taraf
signifikansi 5% dalam penelitian ini menunjukkan perhitungan nilai t, dan
tingkat kesalahan tidak boleh lebih dari 5%, jika kurang dari 5% maka
hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan ke sampel atau populasi yang

lebih besar.
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Menurut Slavin (2011: 114), “Lingkungan Teman Sebaya
merupakan suatu interaks dengan orang-orang yang mempunyai
kesamaan dalam usia dan status. Dalam berinteraksi seseorang lebih
memilih bergabung dengan orang-orang yang mempunyai pemikiran,
hobi, dan keadaan yang sama”’. Hal tersebut semakin memperkuat hasil
penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan
Teman Sebaya terhadap Prestasi Belgjar Akuntans pada siswa kelas XI
IPS di SMA Negeri 1 Sewon tahun gjaran 2013/2014.

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hariyati (2013) dengan judul “Pengaruh Motivasi Berprestasi dan
Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belgar Mengelola Kartu
Piutang Siswa Kelas X1 Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2
Sleman Tahun Ajaran 2012/2013”. Dalam penelitiannya Hariyati
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Lingkungan Teman Sebaya terhadap Prestasi Belgar Mengelola Kartu
Piutang Siswa Kelas X1 Kompetenst Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2
Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. Berdasarkan hasil pembahasan yang
dipaparkan oleh Hariyati, maka semakin memperkuat penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sekarang. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa Lingkungan Teman Sebaya mempunya pengaruh positif terhadap
Prestasi Belgjar Akuntansi pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1

Sewon tahun gjaran 2013/2014.
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3. Pengaruh Motivas Belajar terhadap Prestass Belajar Akuntans
Siswa Kelas X1 IPS SMAN 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/ 2014
Dari hasil analisis dengan menggunakan bantuan komputer
program SPSS Statistik 20.0 for windows diperoleh harga koefisien
korelasi rys, sebesar 0,426 pada N= 78 menunjukkan hasil positif yang
bermakna bahwa semakin baik Motivas Belgar maka semakin tinggi
Prestasi Belgjar Akuntansi pada Siswa Kelas X1 IPS di SMA N 1 Sewon
Tahun Ajaran 2013/2014, sedangkan harga koefisien determinasi r2X3y
sebesar 0,182 menunjukkan bahwa Motivasi Belgar memiliki kontribusi
pengaruh terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di
SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014 sebesar 18,20%. Setelah
dilakukan uji t diperoleh thung Sebesar 4,108 dan twne pada taraf
signifikansi 5% sebesar 1,992. Hal ini menunjukkan bahwa thiwng 1€bih
besar dari tipe Yang berarti pengaruh Motivas Belgjar terhadap Prestasi
Belgar Akuntansi pada Siswa Kelas X1 IPS di SMA N 1 Sewon Tahun
Ajaran 2013/2014 adalah signifikan, yang bermakna bahwa taraf
signifikansi 5% dalam penelitian ini menunjukkan perhitungan nilai t, dan
tingkat kesalahan tidak boleh lebih dari 5%, jika kurang dari 5% maka
hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan ke sampel atau populasi yang
lebih besar.
Purwanto (2006: 71) mengungkapkan bahwa motivasi adalah suatu
usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga

tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan
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sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Selain itu, ada
pendapat lain yang mengungkapkan bahwa motivasi adalah perubahan
energi dalam diri (pribadi) seseorang ditandai dengan timbulnya perasaan
dan reaksi untuk mencapainya (Oemar Hamalik, 2011: 158). Hal tersebut
semakin memperkuat hasil penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh positif
dan signifikan Motivasi Belgar terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi pada
siswakelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.
Hasil tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ragil Destiana (2013) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Belajar, Peran
Teman Bergaul, dan Motivasi Belgjar terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi
Sisswa Kelas XI IPS SMA N 1 Seyegan Tahun Ajaran 2012/2013”. Dalam
penelitinnya Ragil menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Motivasi Belgar terhadap Prestasi Belgar Akuntansi
Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Seyegan Tahun Ajaran 2012/2013.
Berdasarkan hasil pembahasan yang dipaparkan oleh Ragil, maka semakin
memperkuat penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang. Dari hasil
penelitian dapat dismpulkan bahwa Motivasi Belgjar mempunyai
pengaruh positif terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi pada siswa kelas XI

IPS di SMA Negeri 1 Sewon tahun gjaran 2013/2014.
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4. Pengaruh Perseps Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntans,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivas Belajar Secara Bersama-
Sama terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X1 IPS SMA
N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/ 2014

Dari analisis menggunakan bantuan komputer SPSS Statistik 20.0
for windows diperoleh harga Ryi23 sebesar 0,450 menunjukkan hasil
positif yang bermakna bahwa semakin tinggi Perepsi Siswa tentang Mata
Pelgjaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belgar
maka semakin tinggi Prestasi Belgar Akuntansi pada Siswa Kelas X1 IPS
di SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014, sedangkan harga koefisien
determinasi Rzy(l,z,g) sebesar 0,203 menunjukkan bahwa Persepsi Siswa
tentang Mata Pelgaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan
Motivasi Belgar memiliki kontribusi pengaruh terhadap Prestasi Belgjar
Akuntansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran
2013/2014 sebesar 20,3%. Setelah dilakukan uji F diperoleh Fpitung Sebesar
6,278 dan Fipe pada taraf signifikans 5% sebesar 2,728. Ha ini
menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari Fiape Yang berarti pengaruh
Perseps Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi, Lingkungan Teman
Sebaya, dan Motivas Belgar secara bersama-sama terhadap Prestas
Belgar Akuntansi siswa adalah signifikan, yang bermakna bahwa taraf
signifikansi 5% dalam penelitian ini menunjukkan perhitungan nilai F, dan
tingkat kesalahan tidak boleh lebih dari 5%, jika tingkat kesalahan kurang

dari 5% maka hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan ke sampel atau
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populasi yang lebih besar. Melalui analisis regresi ganda dapat diketahui
pula sumbangan efektif Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivas Belgar secara bersama-sama
terhadap Prestasi Belgar Akuntansi sebesar 20,3% sedangkan 79,7%
berasal dari variabel yang tidak diteliti dalam pendlitianini.

Hasil ini diperkuat oleh kajian teori dan hasil penelitian yang
relevan, bahwa yang mempengaruhi Prestas Belgar Akuntansi
diantaranya adalah Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntans,
Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belgjar. Menurut Sugihartono
(2007: 8), “Persepsi merupakan proses untuk menerjemahkan dan
menginterpretasikan stimulus yang masuk ke dalam indera”. Perilaku
seseorang akan dipengaruhi oleh bagaimana perseps seseorang mengenai
sesuatu. Jadi, jika sangat penting bagi siswa memiliki perseps yang
positif terhadap suatu hal terutama dalam hal ini adalah mata pelgaran
akuntansi. Karena dengan menganggap mata pelgaran akuntans itu
menyenangkan, siswa akan dengan mudah menerima pelgaran tersebut
dan prstasi mata pelgaran akuntansi akan lebih optimal.

Dengan adanya teman sebaya yang baik akan memberikan motivasi
dan menunjang keberhasilan belgar karena di antara mereka terjadi
proses saling mengisi dalam bentuk persaingan yang sehat. Teman
sebaya yang baik merupakan unsur penggerak untuk belgar dan
menyelesaikan tugas-tugas dengan sebaik-baiknya (Soerjono Soekanto,

2006: 388). Sehingga, dengan berkumpul dalam Lingkungan Teman
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Sebaya yang baik dan saling mendukung dalam belgjar, prestasi belgjar
akuntans siswa akan lebih optimal. Sardiman A.M. (2011. 75)
mengungkapkan bahwa “Motivasi belgjar merupakan faktor psikis yang
bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belgjar”. Siswa
yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan belgjar. Jadi siswa harus memiliki motivasi belgjar
yang tinggi karena dengan begitu, prestas belgar akuntansi siswa
khususnya prestasi belgjar akuntansi akan semakin optimal.

Berdasarkan hasil pembahasan yang dipaparkan dan penelitian-
penelitian relevan yang sudah ada, maka semakin memperkuat penelitian
yang dilakukan oleh peneliti sekarang. Dari hasil penelitian dapat
dismpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi
Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya,
dan Motivas Belgjar terhadap Prestasi Belgar Akuntansi pada Siswa
Kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014.

E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan sesuai prosedur ilmiah,
tetapi masih memiliki keterbatasan antaralain:
1. Penelitian menggunakan nila Ujian Tengah Semester yang
menggambarkan nilai  kognitif sgja yang belum menggambarkan

kemampuan siswa seutuhnya.
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2. Disadari bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi Prestasi Belgar
Akuntansi, sementara pendlitian ini hanya meneliti tiga variabel sga
yaitu Persepsi Siswa tentang Mata Pelgaran Akuntansi, Lingkungan
Teman Sebaya, dan Motivasi Belgjar.

3.  Meskipun ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, Persepsi
Siswa tentang Mata Pelgjaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya,
dan Motivas Belgar sebaga variabel bebas memberikan sumbangan
sebesar 20,3 % tetapi masih 79,7% faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian yang mempengaruhi Prestas Belgar Akuntansi. Hal ini
menunjukkan bahwa tiga variabel yang diteliti belum dapat menjelaskan
secara menyeluruh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi
Belgar Akuntansi.

4. Daam teknik pengumpulan data, penelitian ini menggunakan angket
untuk variabel bebas yaitu Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran
Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivas Belgar.
Keterbatasan angket yaitu pendliti tidak dapat mengontrol jawaban dari

responden.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa tentang Mata
Pelgaran Akuntansi terhadap Prestasi Belgar Akuntansi pada Siswa
Kelas X1 IPSdi SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014 dengan ryiy =
0,368; 1y = 0,135; dan thinng = 3,451 lebih besar dari tiae Sebesar 1,992,
Hal ini berarti semakin bagus Persepsi Siswa tentang Mata Pelgjaran
Akuntansi, maka Prestasi Belgjar Akuntansi semakin tinggi.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Teman Sebaya
terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi pada Siswa Kelas X1 IPS di SMA N
1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014, dengan rxpy = 0,228; %, = 0,052;
dan thiwng = 2,045 lebih besar dari tpe Sebesar 1,992. Hal ini berarti
semakin bagus Lingkungan Teman Sebaya, maka Prestas Belgar
Akuntansi semakin tinggi.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Belgar terhadap
Prestasi Belgjar Akutansi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon
Tahun Ajaran 2013/2014, dengan 3, = 0,426; r’xs, = 0,182; dan thiyng =
4,108 lebih besar dari tiag Sebesar 1,992. Hal iniberarti semakin tinggi

Motivasi Belgjar , maka Prestasi Belgjar Akuntansi semakin tinggi.

119
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4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Persepsi Siswa tentang Mata
Pelgjaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivas Belgar
secara bersama-sama terhadap Prestasi Belgar Akuntansi pada Siswa
Kelas XI IPS di SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2013/2014, dengan
Ry@,2) = 0,450; Rzy(l,z) = 0,203; dan Fritung = 6,278 lebih besar dari Frape
sebesar 2,728. Hal ini berarti semakin tinggi Persepsi Siswa tentang Mata
Pelgjaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivasi Belgar,
maka Prestasi Belgjar Akuntansi semakin tinggi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesmpulan di atas maka dapat
diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Saranbagi siswa
a. Sebalknya siswa berpersepsi bahwa pelgaran akuntans itu

menyenangkan, karena dengan memiliki persepsi positif, siswa akan
lebih menikmati dalam menerima materi dan bisa lebih memahami
mata pel gjaran akuntansi.

b. Di sekolah, pada saat pelgaran berlangsung sebaiknya siswa
memperhatikan penjelasan guru, tidak mengobrol dan bercanda
dengan teman sebelahnya.

c. Siswa sebaiknya saling mengingatkan untuk mengerjakan tugas atau
belgjar, sering berdiskusi bersama dan setelah pulang sekolah dapat

digunakan untuk belajar bersama.
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2. Saran bagi guru

a. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa persepsi-persepsi negatif dari
siswa-siswa yang menganggap Mata Pelgjaran Akuntansi itu sulit dan
membosankan, sehingga akan berpengaruh kurang baik terhadap
prestas belgar Akuntansi. Oleh karena itu, hendaknya guru
memberikan persepsi positif bagi siswa dan membuat siswa
menganggap bahwa Mata Pelgjaran Akuntansi itu menyenangkan.

b. Hendaknya guru menciptakan suasana belgjar mengajar yang menarik
dan menyenangkan agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan,
sehingga kegiatan mengobrol dan bercanda dengan teman sebelahnya
saat pelgjaran berlangsung dapat berkurang.

c. Sebaiknya guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa mau
belgar lebih giat lagi sehingga prestasi belgar akuntansi lebih
optimal.

3. Saran untuk penelitian selanjutnya
Penelitian ini memberikan informasi bahwa Persepsi Siswa tentang

Mata Pelgaran Akuntansi, Lingkungan Teman Sebaya, dan Motivas

Belgar berpengaruh terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi sebesar 20,3%,

ha ini menunjukkan bahwa Prestasi Belgjar Akuntans masih banyak

dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karena itu, diharapkan dalam

penelitian  selanjutnya untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang
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mempengaruhi Prestasi Belgjar Akuntansi selain yang diteliti dalam

penelitian ini.
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ANGKET UJI COBA INSTRUMEN

PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG MATA PELAJARAN
AKUNTANSI, LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA, DAN MOTIVASI
BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI KELASXI
IPSSMA NEGERI 1 SEWON TAHUN AJARAN 2013/2014

EFI BAITY FADZILA (10403241048)

l. Petunjuk pengisian angket

1. Tulidah identitas pada kolom yang disediakan.

2. Dari empat pilihan jawaban yang ada, pilihlah salah satu yang
sesuai dengan kondisi yang sebanarnya, sesual dengan pendapat
anda. (setiap pernyataan hanya boleh diisi satu jawaban).

3. Berilah tanda centang (V) atau silang (x) pada kolom jawaban
yang telah disediakan dengan aternatif jawan sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju SL = Selau
S = Setuju SR = Sering
TS =Tidak Setuju JR = Jarang
STS = Sangat Tidak Setuju TP  =Tidak Pernah

4. Angket ini tidak mempengaruhi nilai akuntansi
5. Identitas Anda akan dijaga kerahasiaannya.

. I dentitas Responden

Nama e
Kedas e
No. Absen s



Item Pernyataan

Perseps Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntans
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No.

Pernyataan

SS

S

TS

STS

Saya pernah mengetahui tentang Akuntansi
sebelum saya masuk jurusan IPS

Mata Pelgjaran Akuntansi merupakan mata
pelgaran yang penting

Saya ingin memperoleh nilai yang baik pada
Mata Pelgaran Akuntans sehingga saya
belgjar Akuntansi dengan giat

Saya mempelgari materi akuntansi sebelum
jam mata pelgjaran akuntansi dimulai

Saya mempelgari kembali Mata Pelgaran
Akuntansi dirumah

Saya merasa bahwa Mata Pedagaran
Akuntansi itu sulit

Menurut saya Mata Pelgjaran Akuntansi itu
menyenangkan

Saya segera mengerjakan tugas apabila guru
memberikan latihan soal praktik Akuntansi

Akuntansi adalah mata pelgaran yang
mudah untuk dipahami dan dipelgjari

10

Menurut saya mengerjakan latihan soal
Akuntans secaraintensif akan meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan Akuntansi

11

Diskusi Akuntanss membantu saya dalam
memahami materi Akuntansi

12

Mengulang-ulang kembali materi Akuntansi
yang telah dipelgari membuatpemahaman
saya tentang akuntansi semakin bertambah

13

Guru membuat media pembelgaran seperti
Powerpoint sehingga membuat pelgaran
Akuntansi |ebih menarik

14

Orang tua memberi semangat dalam
mempelgjari Akuntansi sehingga memotivasi
saya untuk belgar Akuntansi

15

Kondis kelas yang tenang membuat saya
mudah  berkonsentrass dalam  belgar
Akuntansi

16

Fasilitas pembelgaran di kelas lengkap
sehingga memudahkan saya dalam belgar
Akuntansi

17

Guru saya menggunakan metode yang
menarik dalam mengajar Akuntansi sehingga
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pelgjaran Akuntans menjadi menyenangkan
bagi saya

18

Terdapat banyak buku referensi Akuntansi di
perpustakaan sehingga memudahkan saya
untuk memperoleh pengetahuan tentang
Akuntansi

Lingkungan Teman Sebaya

Pernyataan

SS

TS

STS

Di sekolah saya mempunya kelompok
teman sebaya yang selalu bersama-sama

Saya tidak suka mendengarkan teman saya
bercerita tentang masalahnya

Saya tetapberdiskusi tentang Mata Pelgjaran
akuntanss meskipun pada saat itu jam
pelajaran akuntansi kosong

Teman saya mengajak ngobrol ketika saya
sedang belgjar

Teman saya menggjak bekerja sama ketika
mengerjakan ulangan

Teman saya bersedia menjelaskan tentang
materi pelgjaran akuntansi ketika saya belum
memahami materi tersebut

Teman saya mengajak saya bercanda ketika
guru sedang menjelaskan materi mata
pelgjaran akuntansi

Teman saya menggak saya bepergian pada
waktu saya akan belgjar

Teman-teman memberi saya semangat untuk
belgjar

10

Apabila saya tidak masuk sekolah, teman
saya menawarkan untuk meminjamkan buku
catatannya kepada saya

11

Teman saya memberi dorongan dalam
mencapal prestasi

12

Belgjar bersama teman membuat saya lebih
memahami tentang materi pelagjaran

13

Apabila teman-teman saya tidak
mengerjakan tugas pada mata pelgaran
akuntansi, sayajugatidak mengerjakannya

14

Pada saat istirahat, saya dan teman-teman ke
perpustakaan  untuk  membaca  atau
meminjam buku
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15

Saya bertanya kepada teman apabila saya
mengalami  kesulitan daam mempelgari
materi pada pelgjaran akuntansi

16

Teman saya mengajak mengerjakan tugas
bersama-sama

17

Teman saya mengagak bertukar pikiran
tentang cita-cita yang kami pikirkan

18

Saya dan teman saya saling menceritakan
masalahnya satu sama lain  dan
memecahkannya bersama-sama

19

Saya berusaha menjadi teman yang baik di
Sekolah maupun di luar sekolah

20

Saya tidak peduli jika ada teman yang
membutuhkan pertolongan

21

Saya dan teman-teman saling membantu jika
ada yang membutuhkan pertolongan

22

Saya tidak menegur ketika teman saya
membuat kesalahan

Motivas Belajar

No.

Pernyataan

SL

SR

JR

TP

Saya sangat ingin mempelgari segala had
yang berkaitan dengan akuntansi

Saya membaca buku-buku yang berkaitan
dengan mata pel g aran akuntansi

Saya akan belgjar lebih giat dari biasanya,
apalagi jika sudah mendekati ulangan atau
ujian

Apabila saya melihat teman saya sedang
belgjar, sayaikut belgjar

Setigp ada pekerjaan rumah, saya ingin
cepat-cepat mengerjakannya

Saya akan mengerjakan soal-soa akuntansi
sendiri sebelum bertanya kepada guru jika
ternyata sayatidak bisa mengerjakan

Jika saya mengalami kesulitan dalam belgjar
akuntansi, saya berusaha bertanya kepada
orang-orang yang lebih tahu

Setelah guru menerangkan, saya mengajukan
pertanyaan

Saya mencontek pekerjaan teman, karena
tidak pecaya diri dengan hasil pekerjaan saya
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10 Setiap ada tugas akuntansi, saya berusaha
untuk mengerjakan sendiri

11 Saya memperhatikan pelgjaran meskipun
teman-teman saya tidak memperhatikan

12 Saya mencatat semua penjelasan guru
tentang mata pelgaran akuntansi

13 Apabila guru sedang menjelaskan pelgaran
akuntansi, saya memperhatikan dengan
sungguh-sungguh

14 Setelah selesai pelgaran akuntansi saya
mengulangi pelgjaran yang telah digarkan

15 Saya giaa mempelgari mata pelgaran
akuntansi agar memperoleh nilai yang tinggi
dalam mata pelgjaran akuntansi

16 Apabila saya mengerjakan soa yang mudah
maka timbul keinginan saya untuk
mengerjakan soa yang lain

17 Saya malas mengerjakan soal-soal akuntansi

18 Daam diskus saya berusaha
mempertahankan argumen untuk
memecahkan masalah

19 Saya harus rgjin belgar akuntansi agar nilai
akuntans sayatinggi

20 Saya belgar dengan sungguh-sungguh agar

berhasil mencapai cita-cita

_TerimaKash_
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A. Tabel Datalnstrumen

1. Perseps Siswatentang Mata Pelgjaran Akuntansi

TOTAL

55
56
53
52
50
56
56
50
51

55
46

53
46

50
49

48

49

47

BUTIR PERNYATAAN

18

17

16

15

14

13

12

11

10

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
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49

49

57
56
52
57
50

72

67

62

74

67

65

81

79

81

67

75

70

63

70

64

82

81

72

19
20
21

22
23
24
25

JUMLAH




134

TOTAL

69
66

58
66

60
64

67

61

64
64
62

63

62

59
62

59
62

60
57

64

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

BUTIR PERNYATAAN

10

NO

2. Lingkungan Teman Sebaya

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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67

66

68
72

59

71

78

82

81

74

71

75

78

67

74

78

71

65

73

68

66

78

64

55

59

73

80

21

22
23
24
25

JML
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3. Motivas Belgjar

TOTAL

63
59
58
54
49

59
70
64
64
58
52
58
59
53
57
57
59
54
55
60

ITEM PERNYATAAN

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20




137

67

74
62
74
51

86

83

67

74

77

72

64

80

81

74

75

73

62

84

75

68

75

88

62

70

21

22
23

24
25

JML




B. Ujivaliditas

1. Persepsi Siswatentang Mata Pelgjaran Akuntansi
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Butir I hitung Il bl Keterangan
Butir 1 0,486 0,396 VALID
Butir 2 0,406 0,396 VALID
Butir 3 0,432 0,396 VALID
Butir 4 0,689 0,396 VALID
Butir 5 0,658 0,396 VALID
Butir 6 0,608 0,396 VALID
Butir 7 0,405 0,396 VALID
Butir 8 0,638 0,396 VALID
Butir 9 0,583 0,396 VALID
Butir 10 0,378 0,396 TIDAK VALID
Butir 11 0,529 0,396 VALID
Butir 12 0,590 0,396 VALID
Butir 13 0,696 0,396 VALID
Butir 14 0,744 0,396 VALID
Butir 15 0,626 0,396 VALID
Butir 16 0,977 0,396 VALID
Butir 17 0,626 0,396 VALID
Butir 18 0,001 0,396 TIDAK VALID




2. Lingkungan Teman Sebaya

139

Butir I hitung I tabel Keterangan
Butir 1 0,506 0,396 VALID
Butir 2 0,616 0,396 VALID
Butir 3 0,418 0,396 VALID
Butir 4 0,329 0,396 TIDAK VALID
Butir 5 (-)0,198 0,396 TIDAK VALID
Butir 6 0,239 0,396 TIDAK VALID
Butir 7 0,413 0,396 VALID
Butir 8 0,350 0,396 TIDAK VALID
Butir 9 0,458 0,396 VALID
Butir 10 0,203 0,396 TIDAK VALID
Butir 11 0,594 0,396 VALID
Butir 12 0,272 0,396 TIDAK VALID
Butir 13 0,418 0,396 VALID
Butir 14 0,402 0,396 VALID
Butir 15 0,080 0,396 TIDAK VALID
Butir 16 0,032 0,396 TIDAK VALID
Butir 17 0,620 0,396 VALID
Butir 18 0,631 0,396 VALID
Butir 19 0,540 0,396 VALID
Butir 20 0,418 0,396 VALID
Butir 21 0,770 0,396 VALID
Butir 22 0,668 0,396 VALID




3. Motivas Belgjar
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Butir I hitung I tabel Keterangan
Butir 1 0,617 0,396 VALID
Butir 2 0,360 0,396 TIDAK VALID
Butir 3 0,452 0,396 VALID
Butir 4 0,424 0,396 VALID
Butir 5 0,562 0,396 VALID
Butir 6 0,618 0,396 VALID
Butir 7 0,619 0,396 VALID
Butir 8 0,628 0,396 VALID
Butir 9 0,526 0,396 VALID
Butir 10 0,573 0,396 VALID
Butir 11 0,656 0,396 VALID
Butir 12 0,626 0,396 VALID
Butir 13 0,789 0,396 VALID
Butir 14 0,648 0,396 VALID
Butir 15 0,773 0,396 VALID
Butir 16 0,733 0,396 VALID
Butir 17 0,298 0,396 TIDAK VALID
Butir 18 0,385 0,396 TIDAK VALID
Butir 19 0,631 0,396 VALID
Butir 20 0,528 0,396 VALID




C. Uji Réliabilitas

1. Persepsi Siswatentang Mata Pelgjaran Akuntans

Case Processing Summary

N %
Valid 25 100.0
Cases  Excluded® .0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.769

16

2. Lingkungan Teman Sebaya

Case Processing Summary

%

N
Valid 25
Cases Excluded® 0
Total 25

100.0
.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.828

14

141



3. Motivas Belgjar

Case Processing Summary

N

%

Valid

Total

Cases Excluded®

25
0
25

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.894

17

142
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ANGKET PENELITIAN

PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG MATA PELAJARAN
AKUNTANSI, LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA, DAN MOTIVASI
BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI KELASXI
IPSSMA NEGERI 1 SEWON TAHUN AJARAN 2013/2014

EFI BAITY FADZILA (10403241048)

l. Petunjuk pengisian angket

1. Tulidahidentitas pada kolom yang disediakan.

2. Dari empat pilihan jawaban yang ada, pilihlah salah satu yang
sesuai dengan kondisi yang sebanarnya, sesuai dengan pendapat
anda. (setiap pernyataan hanya boleh diisi satu jawaban).

3. Berilah tanda centang (V) atau silang (x) pada kolom jawaban
yang telah disediakan dengan alternatif jawan sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju SL = Sdau
S = Setyju SR = Sering
TS =Tidak Setuju JR = Jarang
STS = Sangat Tidak Setuju TP =Tidak Pernah

4. Angket ini tidak mempengaruhi nilai akuntansi
5. ldentitas Anda akan dijaga kerahasiaannya.

. I dentitas Responden

Nama e
Kedas e
No. Absen s



[tem Pernyataan

Perseps Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntans
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No.

Pernyataan

SS

S

TS

STS

Saya pernah mengetahui tentang Akuntansi
sebelum saya masuk jurusan IPS

Saya ingin memperoleh nilai yang baik pada
Mata Pelgaran Akuntans sehingga saya
belgjar Akuntansi dengan giat

Saya mempelgari materi akuntansi sebelum
jam mata pelgjaran akuntansi dimulai

Saya mempelgari kembali Mata Pelgaran
Akuntans dirumah

Saya merasa bahwa Mata Pelgaran
Akuntansi itu sulit

Menurut saya Mata Pelgjaran Akuntans itu
menyenangkan

Saya segera mengerjakan tugas apabila guru
memberikan latihan soal praktik Akuntansi

Akuntansi adalah mata pelgaran yang
mudah untuk dipahami dan dipelgjari

Menurut saya mengerjakan latihan soa
Akuntans secara intensif akan meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan Akuntansi

10

Diskusi Akuntanss membantu saya dalam
memahami materi Akuntansi

11

Mengulang-ulang kembali materi Akuntansi
yang telah dipelgari membuatpemahaman
saya tentang akuntansi semakin bertambah

12

Guru membuat media pembelgaran seperti
Powerpoint sehingga membuat pelgaran
Akuntansi |ebih menarik

13

Orang tua memberi semangat dalam
mempelgjari Akuntansi sehingga memotivasi
saya untuk belgjar Akuntansi

14

Kondis kelas yang tenang membuat saya
mudah  berkonsentrass dalam  belgar
Akuntansi

15

Fasilitas pembelgaran di kelas lengkap
sehingga memudahkan saya dalam belgar
Akuntansi

16

Guru saya menggunakan metode yang
menarik dalam mengajar Akuntansi sehingga
pelgaran Akuntansi menjadi menyenangkan
bagi saya




Lingkungan Teman Sebaya
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No. Pernyataan SS | S TS | STS

1 Di sekolah saya mampunyai kelompok
teman sebaya yang selalu bersama-sama

2 Saya tidak suka mendengarkan teman saya
bercerita tentang masalahnya

3 Saya tetapberdiskusi tentang Mata Pelgjaran
akuntanss meskipun pada saat itu jam
pelajaran akuntansi kosong

4 Teman saya menggjak saya bercanda ketika
guru sedang menjelaskan materi mata
pelgaran akuntans

5 Teman-teman memberi saya semangat untuk
belagjar

6 Teman saya memberi dorongan dalam
mencapal prestasi

7 Apabila teman-teman saya tidak
mengerjakan tugas pada mata pelgaran
akuntansi, sayajugatidak mengerjakannya

8 Pada saat istirahat, saya dan teman-teman ke
perpustakaan  untuk  membaca  atau
meminjam buku

9 Teman saya menggak bertukar pikiran
tentang cita-cita yang kami pikirkan

10 Saya dan teman saya saling menceritakan
masalahnya satu sama lain  dan
memecahkannya bersama-sama

11 Saya berusaha menjadi teman yang baik di
Sekolah maupun di luar sekolah

12 Saya tidak peduli jika ada teman yang
membutuhkan pertolongan

13 Saya dan teman-teman saling membantu jika
ada yang membutuhkan pertolongan

14 Saya tidak menegur ketika teman saya
membuat kesalahan

Motivas Belajar
No. Pernyataan SL | SR|JR | TP

1 Saya sangat ingin mempelgari segala ha
yang berkaitan dengan akuntansi

2 Saya akan belgjar lebih giat dari biasanya,

apalagi jika sudah mendekati ulangan atau
ujian
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Apabila saya melihat teman saya sedang
belgjar, sayaikut belgar

Setigp ada pekerjaan rumah, saya ingin
cepat-cepat mengerjakannya

Saya akan mengerjakan soal-soa akuntansi
sendiri sebelum bertanya kepada guru jika
ternyata saya tidak bisa mengerjakan

Jika saya mengalami kesulitan dalam belagjar
akuntansi, saya berusaha bertanya kepada
orang-orang yang lebih tahu

Setelah guru menerangkan, saya mengajukan
pertanyaan

Saya mencontek pekerjaan teman, karena
tidak pecaya diri dengan hasil pekerjaan saya

Setiap ada tugas akuntansi, saya berusaha
untuk mengerjakan sendiri

10

Saya memperhatikan pelgaran meskipun
teman-teman saya tidak memperhatikan

11

Saya mencatat semua penjelasan guru
tentang mata pelgaran akuntansi

12

Apabila guru sedang menjelaskan pelgjaran
akuntansi, saya memperhatikan dengan
sungguh-sungguh

13

Setelah selesai pelgaran akuntansi saya
mengulangi pelgjaran yang telah digarkan

14

Saya giaa mempelgari mata pelgaran
akuntansi agar memperoleh nilai yang tinggi
dalam mata pelgjaran akuntansi

15

Apabila saya mengerjakan soa yang mudah
maka timbul keinginan saya untuk
mengerjakan soa yang lain

16

Saya harus rgjin belgar akuntansi agar nilai
akuntans sayatinggi

17

Saya belgar dengan sungguh-sungguh agar
berhasil mencapai cita-cita

_TerimaKash_
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38
51

47

53

52

40

41

42

41

35

33
27

41

42

53

37

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33

35

36

37

38
39

40

41

42

45

46
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51

46

51

42

45

59

45

51

49

42

45

61

46

41

49

50

47

49

50
51

52

53

55
56

57
58

59

60
61

62
63

65

66
67

68
69
70
71
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49

49

49

47
3562

72
73
74
75
76
77

78
JML | 230 | 263 | 257 | 184 | 211 | 182 | 225 | 239 | 198 | 247 | 257 | 205 | 219 | 239 | 200 | 206
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46

49

42

50

50

47

49

47

40

42

37

42

38
46

33
51

45

42

52
38

21

22
23
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25
26
27

28
29
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31

32

33

35
36
37

38
39

40

41

42

43

45
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49

42

42

49

41

40

59
41

38

39

47

41

53
42

42

42

52

56

46

47

48

49

50
51

52

53

55
56

57

58
59

60
61

62

63

65
66
67

68
69

70
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40

39

49

40

50

3495

199 | 206 | 227 | 237 | 242 | 253 | 240 | 274 | 259 | 263 | 233

261 | 242 | 191 | 159

71

72
73
74
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76
77
78

JML
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR

JUMLAH

53
50
57

57

60
50
51

49

50
55
56
47

51

51

50
50

46

50

20

19

16

15

14

13

12

11

10

BUTIR PERNYATAAN

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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49

57
49
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46

46
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46
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172 | 221 | 234 | 225| 250 | 246 | 196 | 231 | 246 | 256 | 269

222 | 259 | 218 | 218 | 225| 257
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78
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PRESTASI BELAJAR AKUNTANS
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R Nilai UTS Semester Genap
1 70
2 75
3 76
4 75
5 75
6 80
7 65
8 63
9 73
10 65
11 75
12 72
13 77
14 65
15 73
16 74
17 70
18 73
19 68
20 74
21 90
22 50
23 68
24 63
25 53
26 83
27 66
28 60
29 73
30 65
31 60
32 60
33 25
34 48
35 48
36 65
37 40
38 38
39 33
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40 50
41 25
42 38
43 65
44 25
45 60
46 57
47 35
48 64
49 50
50 58
51 40
52 60
53 79
54 79
55 40
56 65
57 60
58 25
59 48
60 60
61 64
62 35
63 55
64 52
65 76
66 75
67 62
68 63
69 65
70 49
71 75
72 48
73 60
74 63
75 75
76 56
77 63
78 75

JUMLAH 4720
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DISTRIBUSI FREKUENSI

Statistics
persepsi LTS Motivasi prestasi

Valid 78 78 78 78
N Missing 0 0 0 0
Mean 45,6667 41,7051 50,5769 60,5128
Median 45,0000 41,0000 50,0000 63,0000
Mode 45,00 39,00 50,00 60,00?
Std. Deviation 5,45029 4,53016 6,76799 ( 14,94557
Minimum 27,00 30,00 30,00 25,00
Maximum 61,00 55,00 66,00 90,00
Sum 3562,00 3253,00 3945,00 4720,00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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persepsi
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
27,00 1 1,3 1,3 1,3
33,00 1 1,3 1,3 2,6
35,00 1 1,3 1,3 3,8
37,00 1 1.3 1,3 51
38,00 1 1,3 1,3 6,4
40,00 3 3,8 3,8 10,3
41,00 5 6,4 6,4 16,7
42,00 6 7,7 7,7 24,4
43,00 6 7,7 7,7 32,1
44,00 8 10,3 10,3 42,3
45,00 9 11,5 11,5 53,8
46,00 6 7,7 7,7 61,5
Valid 47,00 4 51 51 66,7
48,00 6 7,7 7,7 74,4
49,00 5 6,4 6,4 80,8
50,00 1 1,3 1,3 82,1
51,00 5 6,4 6,4 88,5
52,00 1 1,3 1,3 89,7
53,00 3 3,8 3,8 93,6
54,00 1 1,3 1,3 94,9
56,00 1 1,3 1,3 96,2
57,00 1 1.3 1,3 97,4
59,00 1 1,3 1,3 98,7
61,00 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
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LTS
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
30,00 1 1,3 1,3 1,3
34,00 2 2,6 2,6 3,8
36,00 6 7,7 7,7 11,5
37,00 3 3,8 3,8 154
38,00 6 7,7 7,7 23,1
39,00 12 15,4 15,4 38,5
40,00 5 6,4 6,4 44,9
41,00 8 10,3 10,3 55,1
42,00 4 51 5,1 60,3
43,00 3 3,8 3,8 64,1
Valid

44,00 5 6,4 6,4 70,5
45,00 4 51 51 75,6
46,00 9 11,5 11,5 87,2
47,00 2 2,6 2,6 89,7
48,00 3 3,8 3,8 93,6
49,00 2 2,6 2,6 96,2
50,00 1 1,3 1,3 97,4
52,00 1 1,3 1,3 98,7
55,00 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
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Motivasi
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
30,00 1 1,3 1,3 1,3
35,00 2 2,6 2,6 3,8
40,00 1 1.3 1,3 51
42,00 3 3,8 3,8 9,0
43,00 3 3,8 3,8 12,8
45,00 3 3,8 3,8 16,7
46,00 8 10,3 10,3 26,9
47,00 5 6,4 6,4 33,3
48,00 3 3,8 3,8 37,2
49,00 4 51 51 42,3
50,00 9 11,5 11,5 53,8
51,00 5 6,4 6,4 60,3
52,00 3 3,8 3,8 64,1
Valid 53,00 3 3,8 3,8 67,9
54,00 3 3,8 3,8 71,8
55,00 4 51 51 76,9
56,00 4 51 51 82,1
57,00 5 6,4 6,4 88,5
58,00 1 1,3 1,3 89,7
60,00 1 1,3 1,3 91,0
61,00 1 1,3 1,3 92,3
62,00 2 2,6 2,6 94,9
63,00 1 1,3 1,3 96,2
64,00 1 1,3 1,3 97,4
65,00 1 1,3 1,3 98,7
66,00 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0
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prestasi
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
25,00 4 51 51 51
33,00 1 1,3 1,3 6,4
35,00 2 2,6 2,6 9,0
38,00 2 2,6 2,6 11,5
40,00 3 3,8 3,8 154
48,00 4 51 51 20,5
49,00 1 1,3 1,3 21,8
50,00 3 3,8 3,8 25,6
52,00 1 1,3 1,3 26,9
53,00 1 1,3 1,3 28,2
55,00 1 1,3 1,3 29,5
56,00 1 1,3 1,3 30,8
57,00 1 1,3 1,3 32,1
58,00 1 1,3 1,3 33,3
60,00 8 10,3 10,3 43,6
62,00 1 1,3 1,3 44,9
Valid 63,00 5 6,4 6,4 51,3
64,00 2 2,6 2,6 53,8
65,00 8 10,3 10,3 64,1
66,00 1 1,3 1,3 65,4
68,00 2 2,6 2,6 67,9
70,00 2 2,6 2,6 70,5
72,00 1 1,3 1,3 71,8
73,00 4 51 51 76,9
74,00 2 2,6 2,6 79,5
75,00 8 10,3 10,3 89,7
76,00 2 2,6 2,6 92,3
77,00 1 1,3 1,3 93,6
79,00 2 2,6 2,6 96,2
80,00 1 1,3 1,3 97,4
83,00 1 1,3 1,3 98,7
90,00 1 1,3 1,3 100,0
Total 78 100,0 100,0

168



o)

LAMPIRAN 6
UJI PRASYARAT
ANALISIS

169



A. Uji Normsdlitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

170

PER LINGK TS MOTIV PRES
N 78 78 78 78
Normal Parameters®® Mean 45.67 41.71 50.58 60.51
Std. Deviation 5.450 4.530 6.768 14.946
Absolute .093 113 .083 153
Most Extreme Differences  Positive .091 113 .078 .073
Negative -.093 -.072 -.083 -.153
Kolmogorov-Smirnov Z .825 .999 731 1.351
Asymp. Sig. (2-tailed) .505 271 .659 .052

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated f

B. Uji Linear

rom data.

itas

Persepsi Siswa tentang Mata Pelajaran Akuntans * Prestasi Belajar

Akuntansi
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 6097.240 | 23 265.097 | 1.289].219
Between Linearity 2329.526| 1 2329.526(11.331|.001
PRES*  Groups Deviation from
PER Linearity 3767.714| 22 171.260( .833|.674
Within Groups 11102.247 | 54 205.597
Total 17199.487 | 77

Measures of Association

R

R Squared

Eta

Eta Squared

PRES * PER

.368

.135

.595

.355




Lingkungan Teman Sebaya * Prestas Belajar Akuntansi

171

ANOVA Table
Sum of df Mean F | Sig.
Squares Square
(Combined) 5820.262 | 18 323.348 | 1.677].070
Between Linearity 897.340( 1 897.340 | 4.653 | .035
PRES * Groups Deviation from
LINGK TS Linearity 4922.922 [ 17 289.584 | 1.501|.126
Within Groups 11379.225| 59 192.868
Total 17199.487 | 77
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
PRES * LINGK TS .228 .582 .338
Motivas Belajar * Prestasi Belajar Akuntans
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 8536.940 | 25 341.478| 2.050(.015
Between Linearity 3124970 1 3124.970 | 18.759 | .000
PRES * Groups Deviation from
MOTIV Linearity 5411.970( 24 225.499( 1.354].179
Within Groups 8662.547 | 52 166.587
Total 17199.487 | 77
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
PRES * MOTIV 426 .182 .705 496




C. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dengan Rumus Pearson

Correlations

PER LINGK TS MOTIV

Pearson Correlation 1 516~ 578"
PER Sig. (2-tailed) 000 000

N 78 78 78

Pearson Correlation 516" 1 541"
LINGK TS  Sig. (2-tailed) 000 000

N 78 78 78

Pearson Correlation 578" 541" 1
MOTIV Sig. (2-tailed) .000 000

N 78 78 78

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Multikolinearitas dengan rumus menghitungVIF

Coefficients?

172

Model Unstandardized Standardized T Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIE
(Constant) 12.362 15.339 .806 423
PER .525 409 191 1.283 .203 484 2.066
! LINGK TS 446 471 135 .947 .347 .528 1.894
MOTIV .846 .338 .383 2.502 .015 .459 2.177

a. Dependent Variable: PRES

D. Uji Heteroskedastisitas
1. Perseps Siswatentang Mata Pelajaran Akuntansi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .011% .000 -.013 1.69854456

a. Predictors: (Constant), LnX1

b. Dependent Variable: Lnei2
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ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression .025 1 .025] .009 | .926°
1 Residual 219.264 76 2.885
Total 219.289 77
a. Dependent Variable: Lnei2
b. Predictors: (Constant), LnX1
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4.803 5.972 .804 | .424
1 -
LnX1 -.147 1.565 -.011 094 .926
a. Dependent Variable: Lnei2
2. Lingkungan Teman Sebaya
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .053% .003 -.010 1.69621221
a. Predictors: (Constant), LnX2
b. Dependent Variable: Lnei2
ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F | Sig.
Squares
Regression .627 1 627 .218 | .642°
1 Residual 218.662 76 2.877
Total 219.289 77

a. Dependent Variable: Lnei2
b. Predictors: (Constant), LnX2




Coefficients?®
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.141 6.648 172 | .864
! LnX2 .833 1.784 .053 | .467| .642
a. Dependent Variable: Lnei2
3. Motivas Belgjar
Model Summaryb
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of the Estimate
Square
1 .060° .004 -.009 1.69554471
a. Predictors: (Constant), LnX3
b. Dependent Variable: Lnei2
ANOVA®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 799 1 799 278 .600°
1 Residual 218.490 76 2.875
Total 219.289 77
a. Dependent Variable: Lnei2
c. Predictors: (Constant), LnX3
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t | Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.381 5.432 .254 ] .800
LnX3 731 1.387 .060 | .527 | .600

a. Dependent Variable: Lnei2
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REGRESI SEDERHANA

UJI HIPOTESIS1

Variables Entered/Removed?

176

Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 PERS" Enter
a. Dependent Variable: PRES
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .368° 135 124 13.988
a. Predictors: (Constant), PERS
b. Dependent Variable: PRES
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 2329.526 1 2329.526 11.906 .001"
1 Residual 14869.961 76 195.657

Total 17199.487 77
a. Dependent Variable: PRES
b. Predictors: (Constant), PERS

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 14.427 13.450 1.073 .287

' PERS 1.009 .292 .368 3.451 .001

a. Dependent Variable: PRES



UJI HIPOTESIS 2

Variables Entered/Removed?

177

Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 LINGK TS” Enter
a. Dependent Variable: PRES
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .228° .052 .040 14.646
a. Predictors: (Constant), LINGK TS
b. Dependent Variable: PRES
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 897.340 1 897.340 4.183 .044°
1 Residual 16302.147 76 214.502

Total 17199.487 77
a. Dependent Variable: PRES
b. Predictors: (Constant), LINGK TS

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 29.085 15.455 1.882 .064
LINGK TS 754 .368 .228 2.045 .044

a. Dependent Variable: PRES




UJI HIPOTESIS 3

Variables Entered/Removed?

178

Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 MOTIV® Enter
a. Dependent Variable: PRES
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 426° .182 171 13.608
a. Predictors: (Constant), MOTIV
b. Dependent Variable: PRES
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 3124.970 1 3124.970 16.874 .000"
1 Residual 14074.517 76 185.191

Total 17199.487 77
a. Dependent Variable: PRES
b. Predictors: (Constant), MOTIV

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 12.906 11.691 1.104 273
MOTIV .941 .229 426 4.108 .000

a. Dependent Variable: PRES




REGRESI GANDA

UJI HIPOTESIS 4

Variables Entered/Removed?

Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 MOTIV, LIbNGK Enter
TS, PERS
a. Dependent Variable: PRES
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .450° .203 171 13.612

a. Predictors: (Constant), MOTIV, LINGK TS, PERS
b. Dependent Variable: PRES

179

ANOVA?®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 3489.234 3 1163.078 6.278 .001"
1 Residual 13710.254 74 185.274

Total 17199.487 77
a. Dependent Variable: PRES
b. Predictors: (Constant), MOTIV, LINGK TS, PERS

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 12.362 15.339 .806 423

PERS .525 409 191 1.283 .203
! LINGK TS 446 417 135 .947 347

MOTIV .846 .338 .383 2.502 .015

a. Dependent Variable: PRES
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23

0 untuk Uji Satu Pthak (ane e test)

025 | 010 | 005 | 0025 001 | 0006
dk ot unruk U Dua Pikak (rwo gl rest)

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1000 | 308 | 6314 [ 12706 | 5182 | 63,687
2 0B16 1,886 50 4308 6,955 5,925
3 0765 | 1538 | 2357 | 3182 4541 | 5841
4 0741 | 1533 | 24 | 276 | A747 | de0d
5 0727 | 1476 | 2ms | 2571 | 3365 | 402
6 0718 | 1440 | 1943 | 247 | 343 | 3707
7 o1 | 418 | 1R | 2388 2998 | 3499
8 0206 | 1307 | 180 | 2306 2896 | 3355
9 003 | 1383 | 1833 | 2282 @ 2821 @ 32M
10 0700 | 1372 | 1812 | 228 | 27 3169
1 0697 | 1363 | 176 | 2201 | 2TIB 0 AI06
1 069 | 135 | 1782 | 217 | 2681 205
13 0692 | 1380 | 171 | 2180 | 2850 3002
14 0691 | 1345 | 1761 | 2145 | 264 297
18 0650 | 1341 | 1783 | 2131 | 26 2947
1 0689 | 137 | 1746 | 2020 | 2588 20m
r} 0668 | 133 | 1740 | 2010 | 2567 2,898
1 oge8 | 130 | 174 | 21m | 2552 | 267
19 0667 | 138 | 1729 | 2099 | 253 2851
0 0587 | 135 | 173 | 2086 | 258 @ 2848
2 ofe6 | 1Es | 17 | 2080 | 2518 2831
4 0 686 131 1717 20074 2508 2815
23 0685 | 1319 | 1714 | 2068 | 250  28%
24 0685 | 1318 | 1711 | 2064 | 240 279
5 0684 | 1316 | 1708 | 2060 | 2485 27
6 084 | 1315 | 1706 | 2056 | 247 27%m
17 0£84 | 1314 | 123 | 208 | 24m | 27
28 0683 | 1313 | 17200 | 2048 | 2487 | 2750
29 0683 | 1311 | 1659 | 208 | 2482 | 275
30 068 | 1310 | 155 | 200 | 247 | 270
&0 vesl | 1A | nsEs | 2001 | 2483 | 274
60 0679 | 1206 | 1571 | 2000 | 2300 | 2550
120 0677 | 1289 | 1558 | 1980 | 2358 | 2,617
- 0674 | 1282 | 1548 | 1960 | 236 | 25%

184



TABEL 4
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI

™

o untuk uji dua fihak (two tail test)
e 050 | 020 | 010 | 005 [ ooz | 001
o untuk uji satu fihak (one tail test) :

dk 0,25 040 | - 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1000 | 3078 | 6314 12706 | 31,821 | 63657
2 0gi6 | 1886 | 2920 4303 | 6965 | 9.923
3 0765 | 1838 | 2,353 | 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1533 | 2132 | 2776 | 3747 4504
5 0727 | 1478 | 2015 | 2571 3365 | 4,032
6 0718 | 1440 | 1943 | 2447 3143 | 3,707
T 0,711 1415 | 1,805 | 2365 | 2499 3,499
8 0706 | 1,307 | 1,860 { 2,306 2806 | 37335
g 0703 | 1383 | 1833 | 2262 2,821 3,250
10 o700 | 1,372 | 1812 .| 2228 2764 | 3,169
11 o6o7 | 1363 | 1,796 | 2201 2718 | 3106
12 0,695 | 1,35 | 1.782. 2179 | 2,681 3,065
13 pgoz | 1,350 | 171N 2460 | 2,650 | 3012
14 0,691 1345 | 1,761 2145 | 2624 | 2877
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,802 2,947
16 0,689 1337 | 1746 | 2120 | 2583 2921
17 0688 | 1333 | 1740 | 2110 ‘2567 | 2,898
18 0688 | 1330 | 1734 | 2101 2,552 | 2878
19 0687 | 1328 | 1729 | 2,093 9539 | 2861
20 0,687 1325 | 1725 | 2,086 2578 | 2845
21 0686 | 1323 1721 | 2080 | 2518 2,831
22 0,686 1,321 1,747 | 2,074 | 2508 2819
23 peas. | 1319 | 1714 2060 | 2500 | 2807
24 0685 | 1318 | 1,711 o064 | 2492 | 2797
25 oee4 | 1316 | 1708 | 2,080 0485 | 27187
26 p6e4. | 1315 | 1706 | 206 2479 | 2,778
27 0684 | 17314 1703 | 2052 | 2473 2,771
28 0683 | 1313 | 1701 | 2,048 2467 | 2763
29 p.esy | 1,31 1695 | 2045 | 2462 2,756
30 0683 | 1310 | 1897 | 2,042 2457 | 2750
40 0,581 1,303 1,684 2,021 2423 | 2704
80 0679 | 1296 | 1871 2000 | 2380 | 2660
120 0577 | 1288 1,658 1980 | 2,358 2817
o 0,674 1282 | 1,645 1,960 2326 | 2576
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Tahle 4t Chi-square DNstribution Table
Perventage point Py = 2] = p for 2 distoibution with o degree of froedom,

186

]lﬁ
sTOS v
el

T (). 197D [HET TRV N 15 [IRTES i
13
1 [ERTIIL {11 [ENIIEES 0,006 07 3841 503 6,615
2 (3.020 (.51 10,163 0.211 A5 5041 T.ATR 9,210
3 115 L2106 11,3532 0,584 G.251 T.815 0,348 11345
4 (b 297 11444 .711 (M1 7. 49.488 11,143 13.277
5 (b, 554 =31 1.145 Ll 0,236 11070 13833 15,016
i 0,572 1.23% L0435 2,004 1,645 12,502 14,449 16,812
T 1230 L.G00 2167 2 R13 12.017 11067 16.013 18475
.3 LG4T 1150 2783 S.4M) 13.36:2 15.507 17,535 200,000
B 1R 2700 334 4. 168 4.6k [ [FRIE) 19,025 Y
1 L .l R {85 154957 183507 20483 23.20%
11 R L% A=l 1674 5.578 17.275 194675 21.920 24.725
12 4571 L4 52N 6.3 18,5440 LG 24,387 26.217
15 4.107 h.Amin 5.Ho2 T.H1 19.H12 22,302 24,736 27.6HK
14 4.3t G0t 6:071 7,700 HARITE TGRS 26,119 20,141
15 5,229 G262 T B.04T F2A0T7 29,4946 27488 J0L5TE
16 ) i M) 7.062 0.312 23542 G, 206 28B4 2.0
17 405 T.564 H.GT2 10,0155 k. AL 27 .5HT Al 101 RHOE ]
L5 T.15 LA 390 10,565 25,0540 G A1.526 BRI
14 T RANT 10,117 11.651 27.004 144 | B2EG2 A 101
M| s 501 10851 12448 || #8412 | H410 | 4170 | 47566
21 =507 141253 1159 13,240 bt N AT 354749 BE R A
2 U542 (LTR1Y] 124348 14041 BT R R e R 400,258
23 HENLH | 1.6=0 101 14,544 SR O0T 3172 A TE 41658
| RN 12,41 13538 15654 A5 106 I6.415 A5 4280
25 11.524 18120 14611 16473 HLaR2 aT.en2 Al 44514
20 12,148 [ RS K 15579 17.292 45,063 s B 41,923 45,042
. 12,578 14.GTS 16,151 15,114 ME T ALy 43,195 169063
28 13,565 15308 16428 154930 J7.016 AL397 44461 48278
20 14.256 16047 17,708 19,762 39,087 42557 45,7322 49,558
E ] 14.5903 16701 18495 20,55 403,256 A3.773 46.9740 bihs02
4 22,164 24.433 26,508 29,001 .11 05,708 At 342 {id it
Sl 29,707 32357 34,764 TGRS (i, 16T G705 71.420 T 164
LEl] 37485 40452 43.188 46,459 T4.307 79082 £3.208 BR.3TD
T 45.442 4B.ThE 51.730 05420 35,537 ik Gl 024 10,425
=l D40 57153 T | (1,278 G5TH IOLATY | LOG.G2Y | 112320
o0 | 61,75 GOGAT (5,126 73,201 FOT 365 | 113140 | 118136 | 124116
L | VOGS 74222 Trh29 A2 308 LIBA98 | 124342 | 120561 | 135.807
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurefan, Tetepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
1Ji
oToREGH 111502014
Mzmbaca Sumt | DEKAN FAKULTAS EKONOMI hamior CBOZIUNI1BILTI2014
Tengga 23 APRIL 2014 Parhal ‘IJIN PEMELITIAMIRISET

Mengingat: 1, Pemturan Pemenntah Momor 41 Tahun 2008, tentang Panznan oagi Poguiuan Tinggl Asng, Lembaga Penalitian dan

Pangambangan Asng, Badan Usha Asng dan Orang Agng dalam melahdan Kegitan Panelifian dan Pengambangan di
IndonesEa;

2. Peraluran Manted Datem Megad Nomor 20 Tahum 2011, ientang Padoman Penslitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementian Dalam Neger dan Pemedntah Dasrsh;

3. Peraburan Gubemur Dasrah [gimewa Yogyakarta Nomor 37 Tabun 2008, lentang Rincan Tugas dan Fungs Satuan
Organisas di Lingkungan Seiretaral Daemh dan Seketardat Dewan Perwalilan Rakya| Dacrah

4, Peraturan Gubemur Daerah [dimews Yogyaksia Momor 18 Tahun 2005 lamang Pedoman Pelayanan Panzinan,
Relomendas Priskanaan Surval, Panslition, Pendatasn, Pengembangan, Pengkajian, dan Swidi Lapangan di Daerah
Idimewa Yogysiasta,

DILINKAN uniuk melaludan keglatan sarvel perelltanipendataanipengembanganipenghajlanisdud) lapingan kepada:
Mama  EFI BAITY FADZILA NIETNIM : 10403241048

flemal FAKULTAS EKONOMI, PENDIDIKAN AKUNTANSI, UNIVERSITAS NEGER] YOGYAKARTA

Judul  :PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG MATA PELAJARAN AKUNTANS|
LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA DAN MOTIVAS| BELAJAR TERHADAP PRESTAS|
BELAJAR AKUNTANE| SISWA KELAS X1 IPS SMA NEGERI 1 SEWON TAHUN AJARAN
201372014

toles DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waks 6 MEI 2014 54 6 AGUSTUS 2014

Dengan Ketentuan

1. Manyerahlan airal kilermnganiih ssnelipenelilanipendslaanipengembangan/penghajlan'dudi lapangan *f dad Pemanniah Dacrah
OIY kepada Bupaliedikola melalul instilus yang berwanang mengeluaan ijin dimakaud;

2 Manyershlan sl copy hasi penalitiannya balk kepada Gubemur Dsesh Isimewa Yogyakara malalui Biro Adminidras Pembangunan
Satda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload ) melalui wabste adbang jogjaprav.go.id dan menunjublan cetakan
adi yang audah disahlan dan dibubuhi c@p Insitug;

. ljin ini hanya dipargunakan untuk keperfuan iimiah, dan permegang ijin wajlo mentaat keientuan yang berdaku di Iokas kegiatan.

4. ljin panalitian dapal dipespanjang maksmal 2 (dua) kail dengan menunjuslan aurat ini kembali sabelum berakhir wakturya weletah
mengajukan parpanjangan melalui wabdie sdbang. jog|apov.go.id;

5. ljin yang dibanian dapat dibalalkan sewssu-waklu apabils pemegang ijin inl tidak memenuhl kEtantuan yang bedaku.

Deksdiearsan dl Yogyaskats
Fada tangge! 6 ME! 2014
Aun Seketas Daemah
Aggenr Perelonomian dan Pembangunan
L,
ala Bl Adminigras Pembangunan

ki
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Tombign
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORA
2. BUPATI BANTUL C.C BAPPEDA BANTUL
3. DINAS PEMDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. DEKAN FAKULTAS EKONOMI, UNIVERSITAS NEGER! YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

BADAN PERENCAMAAN PEMBANGUMAN DAERAH

(BAPPEDA)

Jin.Robert Walter Monginsidi Mo. 1 Bantul 55711, Telp. 387533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappedaf@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/LZIN

Nomor . 070/ Reg /1692/31 /2014

Menunjuk Surat Deni ! Sekretanisl Daerah DY Momor | OTVRegh M 1152014
Tanggal 06 Mai 2014 Penhal : jin Penefitan
Mengingat A Persturan Daesah Momor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daergh Di Lingkungan Pemerinlah Kabupalen Bantu
sebagaimans feish diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bambul
Nomer 16 Tahun 2009 fentang Perubshan Atas Peraturan Daerah Nomar 17
Tahun 2007 tentang Pembertukan Opanisasi Lembaga Teknis Daerah D
Lingkungan Pemenmniah Kabupsien Baniu,
b Pesaturan Gubemur Daerah |simews Yogyskarta Momor 168 Tahun 2008
ientang Padoman Pelayanan Perjinan, Fekomendasi Pelaksanaan Survel,
Pengitian, Pengambangan, Pengkajian, dan Sted Lepengan di Deesah
Istimawa Yogyakarta,
¢ Peraturgn Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2041 tentang ljin Kuliah Kera
Myatz (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tingal o Kabupaten
Hantul,
Diizinkan kepada
Mama EFI BAITY FADZILA
P 17 Agmat Fak, Ekonomi UNY , Karangmalang Yogyakarta
MNIPANIM/NY. KTP 10403241048
Tema/fudul PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG MATA PELAJARAN AKUNTANSI
Fegiatan LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP
PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI SISWA KELAS XI IPS SMA NEGERI 1
SEWON TAHUN AJARAN 20132014
Lokas SMA N 1 Sawon
Wakiy 09 Mel 2014 5.d 06 Agustus 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1, Dafam metsksanakan hegiatan tersebul harus selshu berkoordinasi (menyampasan maksud dan tujuan)
dengan insilus: Pemerintah Desa setempat sers dings atay instansi lerkalt untuk mendapatkan petunjuk
seperiunya,

2 Wi menjaga ketertiban dan mematuhi persturan perundangan yang berfaku,

3. Izin hanya digunskan untis kegistan sesual izin yang diberikan,

4 Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanasn kegialan bentuk soficopy (CD) dan hamoopy kepeda
Pemarintah Katugaten Barlul c.q Bappeda Kabupaten Bantul selelsh selesal melsksanakan kegiatan;

5 lzin daps! debatalkan sewaklu-waktu spabila tidak memeanuhi ketentuan tersebut di atas;

fi. Mameanuhi ketentuan, efika den norma yang beraky df ke kegiatan; dan

7. lzin imi fidak boleh disalahgunakan unbek tujuan 1erenty yang dapal mengganggu keterliban umum dan
kestabilan pemerinkah,

Tembusan disampaikan kepada Yth
Bupati Bantul (sebagai laparan)
Ka. Kanior Kesatuan Bangsa dan Politk Kab. Bantul

oo bl by s

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal 07 Mei 2014
o

Ka. Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kab. Bantul

Ka SMA N 1 Sewon

Dakan Fak Ekonoml LUNY

Yang Bersangkutan (Mzhasiswal
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAN DAN NON FORMAL
SMA NEGERI | SEWON
T, Parmniginitis km. 5, Yogyakarta. Telp, (0274) 374459
Website : warw smanlsewon.sch.id

SURAT KETERAN! :AN
Nomeor 080 (252014

Yang bertanda tangan di bawah im :

Nama : Drs. MARSUDIYANA
NIP : 19590322 198703 1 004
Jabatan : Kepala Sekolah

Unat kega : SMA Negen | Sewon

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : EFI BAITY FADZILA

NIM 10403241048

Jurusan/Prodi : Pendidikan Akuntansi/ Pendidikan Akuntansi
[mstansi : Universitas Negerd Yogyakarta

yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan penelitian dalam penyusunan Tugas
Akhir Skripsi dengan judul ; “PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG MATA
PELAJARAN AKUNTANSI, LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA, DAN MOTIVASI
BELAJAR TERHADAP PRESTASI BE;AJAR AKUNTANSI SISWA KELAS X1
IPS SMA NEGERI 1 SEWON TAHUN AJARAN 2013/2014"pada tanggal 16 Mei -2
Juni 2014, .

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sewon, 09 Juni 2014
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